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anggaran mengkoordinasi kegiatan perencanaan, maka komite atu akan meninjau kembali.
dan mengevaluasi beberapa laporan yang berisi perencanaan yang berasal dari masing-
masing bagian. Komite anggaran harus menilai apakah anggaran yang disusun oleh
masing-masing bagian realistis dan secarah dengan sasaran rumah sakit secara
keseluruhan, karena anggaran juga merupakan tolok ukur pengukuran kinerja, maka
komite anggaran harus menilai apakah perencanaan itu disusun berdasarkan standar
prestasi yang logis. Apabila ditemukan kesalahan pada laporan yang diajukan masing-
masing bagian, komite anggaran akan berkonsultasi dengan bagian yang bersangkutan
mengenai perbaikan yang perlu dilakukan, Dari penjelasan tersebut ada kejelasan bahwa
dalam penyusunan anggaran biasanya dilakukan oleh masing-masing bagian. Rapat
komite anggaran lebih banyak bersifat rapat koordinatif yang berfungsi membentuk
kescrasian pendapat,

Departemen anggaran dalam proses penyusunan anggaran hanya bertindak
sebagai fasilitator bagi komite anggaran maupun manajer sebagai pelaksana anggaran .
Departemen anggaran tidak menyusun anggaran, tetapi departemen ini menganalisis
anggaran secara rinci dan memastikan bahwa anggaran telah disiapkan semestinya, selain
itu informasi yang terkandung di dalamnya harus akurat. Bila ditemukan penyimpangan-
penyimpangan, maka harus segera dilakukan tindak lanjut, misalnya meneliti berbagai

penyebab timbulnya penyimpangan dan bila perlu melakukan revisi anggaran
E. Data Finansial RS Islam Surabaya

Untuk mclihat sampai seberapa jauh hasil dari kinerja finansial dari RS lslam

Surabaya, maka peneliti melihat dari data sckunder, yang berupa Laporan Reslisasi
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Anggaran tahun lcrakhir yaitu realisasi tahun 2002, yang meliputi rincian dan pusat
pertanggung jawaban sesual dengan bagian-bagian secara struktural. Untuk itu bisa
dilihat pada Lampiran 9, yang menunjukkan bahwa kinerja finansial dari masing-masing
pusat perlanggung jawaban baik pusat laba, pusal biaya maupun pusat pendapatan.

Selain itu agar bisa melihat kinerja finansial sebagai pengaruh dani kinerja
operasional maka, peneliti mengambil rincian biaya dari ruang perawatan yang diambil
sebagai sampel yaitu Ruang VIP, dan ruang Kelas III, untuk dibandingkan dengan
pendapatannya dimana dalam hal ini kedua unit terscbut sebagai suatu pusat laba yang
harus mempertanggung jawabkan pendapatan maupun biayanya

Dari segi biaya per unit atau unit cost ruang VIP relatif tinggi, karcna dengan
tempat tidur yang sedikit yaitu 9 TT harus menanggung biaya sekian besar, sehingga
biaya per unit scbesar Rp 262.318,- dengan laba per unit scbesar Rp 189.812,- dengan
asumsi BOR secbesar + 40%. Sedangkan untuk ruang keclas 11l dengan jumlah tempat
tidur yang relatif banyak yaitu -+ 44 TT, nilai biaya per unit sebesar Rp 26.051,-, dengan
laba per unit yang sangat kecil yaitu sebesar Rp 23.949,- dengan  asumsi BOR sebesar
+ 80%.

Dari aspek efisiensi maka mengembangkan ruang perawatan VIP lebih
menguntungkan daripada mengembangkan ruang kelas II1, tetapi harus diimbangi dengan
peningkatan mutu pelayanan yang lebih fokus atau didasarkan pada kebutuhan dan
harapan pasien Untuk melihat scberapa besar efisiensi yang perlu dipertimbangkan
dalam upaya pengembangan unit yang menguntungkan dan mendatangkan laba yang
optimal, maka dapat dilihat dari Tabel 5.29, yang memberikan gambaran mengenai

kinerja finansial pusat laba, dalam hal ini diambil R.VIP dan R. Kelas 111
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Tabel 5.1  Kinerja Finansial Pusat Laba (R.VIP danR. Kelas Il ) RS Islam Surabaya

Tahun 2002

Keterangan Ruang VIP 'Ruang Kelas Il
1. Pendapatan Rp 594.100.000,- Rp 642.400.000,-

2. Biaya :
a) Pegawai Rp 101.520.000,- Rp 161.790.000,-
b) Obat dan bahan habis pakai medis | Rp 25.776.000,- |Rp 27.367.000,
¢) Suplies non medis Rp 8.881.200,- Rp 12.735.300,-
d) Listrik, air dan telepon Rp 64.075.000,- Rp 48.934.700,-
¢) Pemeliharaan Rp  20.462.900,- Rp 10.231.400,-
) Penyusutan Rp  27.885.400,- |Rp 22.256.200,-
g} Makanan Rp_ 96086250,- {Rp 51.392.000,.-
Total Biaya Rp 344.686.750,- Rp 334.706.600,-
3. Laba Rp 249.413250,- |Rp 307.693.400,-

5.3 Tabulasi Data

Untuk kepentingan hipotesis yang telah diajukan, dala-data yang terkumpul

ditabulasi sesuai dengan kebutuhan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif yang

didapat dani kecenderungan jawaban responden atas pertanyaan dari masing-masing

variabel. Hal itu dilakukan untuk mendapatkan hasil secara deskriptif atas hasil penelitian

yang didapat dari data primer yaitu berupa persepsi manajer dan pasien scbagal

responden penelitian.
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5.3.1 Karakteristik Sistem Penganggaran

1. Partisipasi dalam Preses Penyusunan Anggaran

Kecenderungan jawaban responden terhadap pertanyaan yang ada dalam variabel
Partisipasi dalam proses penyusunan anggaran, lerlihat dalam tabel 5.2

Tabel 5.2 Tingkat Partisipasi dalam Proses Penyusunan Anggaran di RS Islam Surabaya

tahun 2003
[tem Atribut (Jawaban Responden) Jumlah
Pertanyaan
Varabel Sangat| Tinggi | Agak Agak Rendah Sangat
Tinggi Tinggi ] Rendah Rendah
Keteriibaian 6 16 26 24 13 15 100
Frekuensi 4 16 35 27 12 6 100
pendapat
Pengaruh 1 12 30 29 22 6 100
usulan
Kontribusi 1 10 38 27 19 5 100
usulan
Permintaan 3 24 34 15 11 9 100
Pendapat
Total 15 78 163 126 77 41 500
% K| 15,6 32,6 25,2 15,4 8,2 100
Rata-Rata 2,5 13 27,2 21 12,8 6,8 83,3
Mean Standart Deviasi Minimum Maximum
17.0500 5,0540 5 30

Sumber : Data primer

Dari tabel 5.2 dapat diketahui bahwa partisipasi para manajer dalam proses
penyusunan anggaran, yang meliputi perianyaan nomor (1) keterlibatan dalam proses
penganggaran, (2) frekuensi dalam menyatakan pendapat, (3) pengaruh usulan dalam
angparan cukup ditanggapi oleh pimpinan, (4) kontribusi penting usulan terhadap
anggaran, (5) pimpinan selalu meminta pendapat dan pemikiran dari manajer dalam

menentukan anggaran, mendapatkan jawaban responden yang paling dominan adalah
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agak tinggi dengan mean quualitative sebesar 27,2 dan 32,6% dan total jawaban.
Sedangkan dari mean quantitative sebesar 17,05 dan standar deviasi scbesar 5,054
dengan rentang aktual 5-28 untuk 5 item pertanyaan. Maka dapat disimpulkan
sementara bahwa partisipasi manajer dalam proses penyusunan anggaran agak tinggi

2. Tingkat Kesulitan Anggaran

Kecenderungan jawaban responden terhadap pertanysan yang ada dalam variabel
Tingkat Kesulitan Anggaran, terlihat dalam tabel 5.3

Tabel 5.3 Tingkat Kesulitan Anggaran di RS Islam Surabaya tahun 2002

Item Atribut (Jawaban Responden) Jumlah
Pertanyaan
Variabel Sangat | Rendah | Agak Apak Rendah Sangat
Tinggi Tinggi | Rendah Rendah
Tingkat 3 7 34 17 35 4 100
pencapaian
Usaha keras 1 7 14 27 44 7 100
Tingkat 4 9 22 26 37 2 100
Pengiahuan
Katagori 4 I3 14 32 i3 4 100
pencapaian
Total 12 36 84 102 149 17 500
% 3 9 21 25,5 373 4,2 100
Rata-Rata 2 6 i4 17 24,8 2,8 66,6
Mean Standart Deviasi Minimum Maximum
10,4400 3,4122 4 24

Sumber : Data primer

Dari tabel 5.3 dapat diketahui bahwa tingkat kesulitan dalam mencapai target
anggaran, yang meliputi pertanyaan nomor (1) tingkat pencapaian target anggaran, (2)
Usaha keras yang diperlukan untuk mencapai anggaran, (3) lingkat pengetahuan atau

ketrampilan yang diperlukan untuk mencapai sasaran anggaran, (4) Katagori tingkat
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tio

pencapaian target anggaran, mendapatkan jawaban responden yang paling dominan

adalah rendah dengan mean gualitative sebesar 24,8 dan  37,2% darni total jawaban

dengan mean guantitatif’ sebesar 10,4400, siandar deviasi sebesar 3,4122, dan rentang

aktual sebesar 6 — 23 untuk 4 item pertanyaan Maka dapat distmpulkan semenatara

bahwa tingkat kesulitan dalam pencapaian anggaran rendah.

3. ‘'i'ingkat Perhatian Manajemen Puncak

Kecenderungan jawaban fesponden terhadap pertanyaan yang ada dalam variabel

Tingkat Perhatian Manajemen Puncak, terlihat dalam tabel 5.4

Tabel 5.4 Tingkat Perhatian Manajemen Puncak dalam Proses Penganggaran di RS

Islam Surabaya tahun 2002
Item Atribut (Jawaban Responden) Jumilah
Pertanyaan
Vanabel Sangat | Tioggi | Agak Agak Rendah Sangat
Tinggi Tinggi | Rendah Rendal
Perhatian (8 32 27 17 5 1 100
Mercview
Perhatian 12 30 36 20 l 1 100
Mengesahkan
Perhatian 6 36 38 13 5 2 100
Tindak lanjut
Kontribusi 3 33 43 13 G 2 100
Usulan
Sikap rasa 6 25 43 18 6 2 100
Tidak pussy
Total 45 156 187 81 23 8 500
% 3 15,6 32,6 25,2 15,4 82 100
RatasRata 7,5 26 351 13,5 8 1,3 83,3
" "Mean Standart Doviasi Minimum Maximum
20,9500 4,18840 5 30

Sumber : Data primer

Dari tabel $.4 diketahui bahwa tingkat perhatian pimpinan dalam proses

penyusunan anggaran, yang meliputi pertanyaan nomor (1) perhatian pimpinan dalam

mereview anggaran, (2) perhatian pimpinan dalam pengesahan anggaran, (3) perhatian
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pimpinan dalam menindak lanjuti hasil anggaran yang dicapai, (4) perhatian pimpinan
dalam memberikan umpan balik atas hasil anggaran yang dicapai, (5) sikap pimpinan
dalam menunjukkan rasa ketidakpuasan atas kinerja unit, jika anggaran tidak tercapai,
mendapatkan jawaban responden yang paling dominan adalah agak tinggi dengan mean
qualitative sebesar 31,1 dan 37,4% dari total jawaban, dengan mean quantitative
sebesar 20,9500, standar deviasi sebesar 4,1884, dan rentang aktual sebesar 5 - 30
untuk 3 item pertanyaan Maka dapat disimpulkan sementara bahwa tingkat perhatian
pimpinan dalam proses penyusunan anggaran tinggi.

4. Derajad Keadilan

Tabel 5.5 Derajad Keadilan dalam Proses Penganggaran di RS Islam Surabaya tahun
2002

Item Afribut {Jawaban Responden) Jumiah
Pertanyaan
Variabel Sangat | Tinggi | Agak Agak Rendah Sangat
Tingpi Tinggi Rendah Rendah
Peran serta 3 25 25 21 16 10 100
Manajer
Pelimpahan 3 19 26 28 17 7 100
Wewenang
Keterlibatan It 3 33 13 7 5 100
Pimpinan
Tingkat 2 23 52 13 9 i 100
Rastonalitas
Kesetarasn 1 19 41 29 7 3 100
Beban tugas
Total 20 117 177 104 56 26 500
% 3.8 22,2 37 21,8 10,7 4.5 100
Rata-Rata 3,8 22 37 22 i1 4,5 100
Mean Standart Deviasi Minimum Maximwn
22,3900 4,9840 5 30

Sumber : Dalta primer
Dari tabel 5.5 diketabui bahwa derajad keadilan sebagai suatu tingkat kesetaran

dalam proses penyusunan anggaran, yang meliputi pertanyaan nomor (1) peran serta
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manajer selama proses penyusunan anggaran, (2) tingkat pelimpahan wewenang dalam
pelaksanaan anggaran, (3} keterlibatan pimpinan dalam mereview dan mengesahkan
anggaran, (4) tingkat rasionalitas alasan yang dikemukakan pimpinan, jika meclakukan
revisi atau menolak usulan anggaran,(5) kesetaraan beban tugas dalam pelaksanaan
anggarén, mendapatkan jawaban responden yang paling dominan adalah agak tinggi
dengan mean qualitative sebesar 37 dan  37% dari total jawaban, dengan mean
qﬁam‘ﬂa:ive scbesar 22 3900, standar deviasi sebesar 4,9846, rentang teoritis sebesar
6 — 36 dan rentang aktual scbesar 8 - 32 untuk 6 item pertanyaan. Maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kesetaraan dalam proses penyusunan anggaran agak tinggi

S. FPeran Departemen Anggaran

Tabel 5.6 Peran Departemen Anggaran dalam Proses Penganggaran di RS Islam
Surabaya tahun 2002

ltem Atribut (Jawaban Responden) Jumiah
Pertanyaan
Vanabel Sangat| Tinggi | Agak Agak Rendal Sangat
Tinggi Tinggi | Rendah Rendah
Keterlibatan 5 24 30 24 ] G 100
Komunikasi 3 14 34 25 16 8 100
Informasi
Analisis dan 0 14 3 36 17 2 100
Rekomendasi
Administrasi 2 24 34 36 9 5 100
Revisi
Komunikasi 2 16 26 37 16 3 100
Evaluasi
Total 12 92 130 173 69 24 500
% 24 184 26 34,6 13,8 4.8 100
Rata-Rata 2 15,3 21,6 288 11,5 -4 83,3
Mean Standart Deviasi Minimwmn Maxiimwn
14,7600 4,6169 5 30

Sumber : Data primer
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Dani tabe! 5.6 diketahui bahwa peran unit anggaran dalam proses penganggaran, yang
meliputi pertanyaan nomor (1) keterlibatan unit anggaran dalam penganggaran, (2) peran
unit anggaran dalam mengkomunikasikan informasi anggaran, (3) peran unit anggaran
dalam menganalisis dan merckomendasi usulan anggaran, (4) peran unit anggaran dalam
mengadministrasikan revisi anggaran, (5) peran unit anggaran dalam mengkoordinasikan
dan mengkomunikasikan evaluasi anggaran, jawaban responden yang dominan adalah
agak rendah, dengan mean qualitative sebesar 28,8 dan 34,6% dari total jawaban
dengan mean quantitative 14,7600, standur deviasi 4,6169. Maka dapat disimpulkan
bahwa peran departemen anggaran agak rendah

6. Pelimpahan Wewenang

Tabel 5.7 Pelimpahan Wewenang dalam Proses Penganggaran di RS Islam Surabaya
tahun 2002

Item Atribut (Jawaban Responden) Jumiah
Pertanyaan
Variabel Sangal De  |Demokra- | Agak De- Agnk Otoriter Sangat
mokratis | ts mokratis | otoriter otoriter
Peningkatan 0 12 35 29 12 12 100
Pengeluaran
Perubahan 0 9 47 i9 17 6 100
Tarf
Peningkatan 0 11 41 30 12 6 100
Investasi
Multasi 0 13 a6 35 9 7 100
Pegawai
Pengembangan 0 9 3R 32 14 7 100
staf
Total 0 54 197 145 64 38 400
% 0 10,8 39,4 29 12,8 0,3 100
Rata-Rata 0 9 32,8 24,1 10,6 7.6 66,0
Mean Standart Deviasi Minimurn Maximum
16,6100 4,2448 4 24

Sumber : Data primer
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Dari tabel 5.7 diketahui bahwa sistem pclimpahan wewenang di RS Islam
Surabaya, meliputi pertanyaan nomor (1) peningkatan pengeluatan operasional unit,
(2) perubahan tariff tindakan atau jasa unit, (3) peningkatan pengeluaran investasi di
unit, (4) penambahan atau pengurangan jumlah pegawai di unit, mendapatkan jawaban
responden yang paling dominan adalah agak demokratis, dengan mean qualitative
sebesar 32,8 dan 39,4% dari total jawaban Dengan mean quantilative sebesar 16,6100,
standar deviasi scbesar 4,2448, dan rentang aktual scbesar 6 — 24 dengan 4 item
pertanyaan. Maka dapat disimpulkan bahwa sistem pelimpahan wewenang yang telah
dilaksanakan di RS Islam Surabaya adalah bahwa diusulkan olch manajer unit, keputusan
dibuat bersama-sama antara pimpinan dan manajer
5.3.2 Motivasi Manajer
1. Motivasi Intrinsik

Tabel 5.8 Motivasi Intrinsik Manajer RS Islam Surabaya tahun 2002

Item Atribut (Jawaban Responden) Jumlah
Pertanyaan
Variabel Sangat | Tingpi | Agak Agak Rendah Sangat
L Tinggi Tinggi Rendah Rendah
Kemauan 21 45 27 5 1 1 100
Berprestasi
Mengembang 19 51 23 5 1 1 100
Kemampuan
Bekerja lebih 29 43 22 5 0 1 100
Baik
Penyesalan 33 44 18 2 1 2 100
kepagalan
Total 102 183 90 17 3 5 500
% 25,5 45,75 22,5 425 0,75 1,25 100
Rata-Rata 17 30,5 15 28 0,5 0,8 66,6
Mean Standart Deviasi Minimum Maximum
19,4900 3,1798 4 24

Sumber : Data pnmer
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Darj tabel 5.8 diketahui bahwa motivasi intrinsik dari para manajer RS Islam
Surabaya, yang meliputi pertanyaan nomor (1) Kkemauan manajer berprestasi, (2)
keinginan manajer mengembangkan kemampuan kerja, (3) keinginan manajer bekerja
lebih baik dari hari sebelumnya, (4) penyesalan manajer bila tanggung jawabnya
mengalami kegagalan, mendapatkan jawaban responden yang paling dominan adalah
tinggi dengan mean qualitative sebesar 30,5 dan 45,75 % dari total jawaban, dengan
mean quantitatif sebesar 19,4900 dan standar deviasi, dan rentang aktual sebesar 5 —
24, untuk 4 item pertanyaan. Maka dapat disimpulkan seimentara bahwa moltivasi intrinsik
dan para manajer sangat tinggi.

2. Motivasi Ekstrinsik
Kecenderungan jawaban responden terhadap pertanysan yang ada dalam variabel
Motivasi Ekstrinsik, terlihat dalam tabel 5.9

Tabel 5.9 Motivasi Ekstrinsik Manajer RS Islam Surabaya tahun 2002

Item Atribut (Jawaban Responden) Jurlah
Pertanyaan
Variabel Sangat | Tinggi | Agak Agak Rendsh Sanpat
Tinggi Tinggi | Rendsh Rendah
“Hubunganatas {| 23 55 15 5 2 0 100
wahan
Hubungan ke- 8 60 25 7 0 0 100
lompok kerja
Peran kepe- 14 42 28 15 1 0 100
mimpinan
Penghargasn 3 17 42 i8 15 5 100
Totai 48 174 110 45 18 5 500
% 12 43,5 27,5 11,25 4.5 1,25 100
Rata-Rata B 29 18,3 7.5 3 0,8 66,6
Mean Standart Deviasi Minimum Maximum
17,7400 2,6614 4 24

Sumber : Data prirner
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Dari tabel 5.9 diketahui bahwa motivasi ekstrinsik dari manajer RS Islam
Surabaya, yang meliputi pertanyaan nomor (1) hubungan kerja dengan atasan dengan rasa
percaya, (2) hubungan kerja dalam kelompok kerja, (3) peran yang diberikan pimpinan
kepada manajer dalam hal kepemimpinan, (4) penghargaan yang diberikan pimpinan jika
melebihi pencapaian target anggaran, mendapatkan jawaban responden yang paling
dominan adalah tinggi dengan mean qualitative sebesar 29 dan 43,5 % dari total
jawaban, dengan mean quantitative sebesar 17,7400 dan standar deviasi sebesar
2,6614, dan rentang aktual sebesar 11 — 22, untuk 4 ilem perlanyaan. Maka dapat

disimpulkan sementara bahwa motivasi ekstrinsik dari para manajer tinggi.

5.3.3 Kinerja Operasional
A. Aspek Internal
Hasil wawancara dengan manajer penanggung jawab ruang perawatan rawat inap
terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu Ruang VIP dan Kelas Il yaitu Ruang
C, Ruang D dan Ruang Anak, mengenai variabel kinerja operasional yang ditinjau dari
sisi Internal diperolch hasil scbagai berikut :
1. Teknologi Ruang VIP, meliputi :
a. Bahwa Inovasi teknologi peralatan pelayanan di Ruang VIP berdasarkan
prioritas perencanaan rumah sakit yang dimulai dari usulan unit pengguna.
b. Tingkat kecanggihan dan keandalan yang cukup dalam perlengkapan dan
peralatan medis maupun non medis, dengan kelengkapan yang memadai dan

memenuhi standart pelayanan.
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¢.  Kewajaran dalam pemanfaatan atau pemakaian alat sangat menjadi perhatian

manajemen, agar pasien tidak merasa terbebani diluar yang menjadi kebutuhan.
2. Mutu Layanan di Ruang VIP, dalam hal ini mutu layanan yang bersifat non medis,
meliputi :

a.  Inovasi pengembangan fisik ruangan dan perlengkapan yang bersifat penunjang
pelayanan di Ruang VIP berdasarkan pada prioritas perencanaan rumah sakit
yang diawali dari usulan unit pengguna.

b. Tingkat prioritas penyediaan fasilitas fisik untuk kenyamanan dan kenikmatan
pasien, relatif tinggi bahkan menjadi priorifas utama, karena tariff yang relatif
tinggi dibandingkan dengan ruangan lainnya,

c. Tingkat pembinaan petugas terkait dengan keramahan dan empaty pada pasien
cukup bagus dan menjadi prioritas program

3. Mutu Yanmed di Ruang VIP, dalam hal ini terkait dengan pelayanan yang bersifat
medis, yang meliputi :

a. Dalam hal peningkatan profesionalisme petugas medis, baik <alam hal
peningkatan pengetahuan ataupun ketrampilan, berdasarkan prioritas
perencanaan rumah sakit, dengan diawali usulan unit terkait sesuai dengan
kebutuhan

b. Tingkat profesionalisme petugas medis yang tinggi dan sesuai dengan standar
medis yang ditetapkan

¢. Tingkat keandalan dan kecermatan yang tinggi atas penggunaan peralatan medis

maupun obat-obatan

et b
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d. Tingkat ketepatan yang tinggi atas indikasi medis oleh para dokter, menambah

dipercayainya profesionalisme yang diberikan
4. Efisiensi di Ruang VIP, dalam hal ini terkait dengan upaya melaksanakan cost
conitainment atas semua beban yang dikeluarkan dalam unit pelaksana, meliputi :

a. Upaya efisiensi oleh pihak manajemen atas semua yang menjadi beban unit
kerja dalam rangka penctapan tariff , dilakukan atas dasar prioritas perencanaan
rumah sakit, dan biaya per unit pelayanan atau unil cost par hari per pasien,

b. Tingkat pencapaian target anggaran cukup rendah, karena pemanfaatan yang
relatif rendah pula.

c. Atas dasar dua hal diatas, maka manajemen berupaya menckan biaya dengan
meningkatkan pemanfaatan dan pendapatan, dengan demikian diharapkan dapat
mencapai laba maksimal.

d. Untuk itu diupayakan terus peningkatan kualitas pelayanan dengan pemilihan
pelayanan yang paling menguntungkan untuk ditingkatkan, dan menckan atau
menghapus pelayanan yang tidak menguntungkan, apar dapat mencapai target
yang ditetapkan

Sedangkan untuk Kelas lII yang meliputi Ruang C untuk perawatan sakit dewasa, Ruang
D untuk perawatan bersalin, dan Ruang Anak-anak kelas IlI untuk perawatan sakit anak,
didapatkan hasil sebagai berikut :
1. Teknologi Kelas III, meliputi :
a. Bahwa Inovasi teknologi peralatan pelayanan di Ruang VIP berdasarkan

prioritas perencanaan rumah sakit yang dimulai dari usulan unit pengguna.
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b.  Tingkat kecanggihan dan keandalan yang cukup memadai sesuai kapasitas kelas
111, baik dalam perlengkapan dan peralatan medis maupun non medis, dengan
kelengkapan yang relatif lengkap sesuai standart pelayanan.

c. Kewajaran dalam pemanfaatan atau pemakaian alat, cukup menjadi perhatian
manajemen, agar pasien tidak merasa terbebani diluar yang menjadi kebutuhan.

2. Mutu Layanan di Kelas I1I, dalam hal ini mutu layanan yang bersifat non medis,
meliputi

a. Inovasi pengembangan fisik ruangan dan perlengkapan yang bersifat penunjang
pelayanan di Kelas Il berdasarkan pada prioritas perencanaan rumah sakit yang
diawali dari usulan unit pengguna.

b. Tingkat prioritas penyediaan fasilitas fisik untuk kenyamanan dan kenikmatan
pasien, cukup sesuai standar tanpa ada nilai tambah yang memadai.

¢. Tingkat pembinaan petugas terkait dengan keramahan dan empaty pada pasien
bagus dan menjadi prioritas program

3. Mutu Yanmed di Kelas III, dalam hal ini terkait dengan pelayanan vang bersifat
medis, yang meliputi :

a. Dalam hal peningkatan profesionalisme petugas medis, baik dalam hal
peningkatan  pengetahuan ataupun ketrampilan, berdasarkan prioritas
petencanaan rumah sakit, dengan diawali usulan unit terkait sesuai dengan
kebutuhan

b. Tingkat profesionalisme petugas medis yang tinggi dan sesuai dengan standar

medis yang ditetapkan
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c. Tingkat keandalan dan kecermatan yang tinggi atas penggunaan peralatan medis
maupun obat-obatan

d. Tingkat kctepatan yang tinggi atas indikasi medis oleh para dokter, menambah
dipercayainya profesionalisme yang diberikan

4. Efisiensi di Kelas I, dalam hal ini terkait dengan upaya melaksanakan cost
contuinment atas semua beban yang dikeluarkan dalam unit pelaksana, meliputi :

a. Upaya efisiensi oleh pihak manajemen atas semua yang menjadi beban unit
kerja dalam rangka penetapan tariff, dilakukan atas dasar prioritas perencanaan
rumah sakit, dan biaya per unit pclayanan atau unit cost par hari per pasicn.

b. Tingkat pencapaian yang tinggi atas target anggaran , karena pemanfaatan yang
sangat tinggi dan mendominasi.

c. Atas dasar dua hal diatas, maka manajemen berupaya meneckan biaya dengan
meningkatkan pemanfaatan dan pendapatan, dengan demikian diharapkan dapat
mencapai laba maksimal.

d. Untuk itu diupayakan terus peningkalan kualitas pelayanan dengan pemilihan
pelayanan yang paling menguntungkan untuk ditingkatkan, dan menekan atau
menghapus pelayanan yang tidak menguntungkan, agar dapat mencapai target
yang ditetapkan

H. Aspek Eksternal
Dalam aspek cksternal ini dilibat dari kepuasan pelanggan dalam hal ini pasien
sebagai pengguna jasa rumah sakit. Kepuasan disini dilihat dari aspek mutu layanan

rumah sakit terkait dengan penilaian pasien Ruang VIP dan Kelas lII atas semua layanan
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vang diberikan rumah sakit sclama dalam perawatan keschatan.  Aspek dimaksud
meliputi ;

1. Teknologi

Kecenderungan jawaban responden terhadap pertanyaan yang ada dalam variabel

Teknologi, terithat dalam tabel 5.10

Tabel 5.10 Teknologi yang digunakan RS Islam Surabaya tahun 2002

Item Atribut (Jawaban Responden) Jumniah
Pertanyaan
Variabel Sangat | Tinggi | Agak Agak Rendah Sangat
Tinggi Tinggi | Rendah Rendah
Tingkat 2 17 14 25 42 0 100
Kecanggihan
Kelengkapan pA 7 23 30 37 1 100
Peralatan
Kewajaran 3 4 17 36 40 0 100
Pemanfaatan
Total 7 28 54 o1 119 0,33 300
% 2,34 9,33 18 30,33 39,67 1 100
Rata-Rata 1,17 4,67 9 15,17 19,89 0,i7 50
Mean Standart Deviasi Minimum Maximum
46,9200 2,5253 3 8

Sumber @ Data primer

Dari tabe! 5.10 bahwa penilaian pasien alas aspek teknologi peralatan maupun
perlengkapan medis dan non medis di RS Islam Surabaya, yang meliputi pertanyaan
nomor (1) tingkat kecanggihan dan keandalan peralatan pelayanan, (2) kelengkapan
peralatan yang digunakan, (3) kewajaran dalam pemanfaatan, mendapatkan jawaban
responden yang paling dominan adalah rendah dengan meun gualitative sebesar 19,83
dan 39,67 % dari total jawaban, dengan mean quantitative sebesar 11,9200, standar

deviasi sebesar 2,5253, dan rentang aktual scbesar 5 — 18, untuk 3 item pertanyaan.
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Maka dapat disimpulkan sementara bahwa kepuasan pasien atas aspek teknologi

peralatan dan perlengkapan baik medis maupun non medis yang dipakai di RS Islam

Surabaya adalah rendah

2. Mutu Layanan

Kecenderungan jawaban responden terhadap pertanyaan yang ada dalam variabel Mutu

Layanan, terlihat dalam tabel 5.11

Tabel 5.11 Mutu Layanan RS Islam Surabaya tahun 2002

Tesis

ltem Atribut (Jawaban Responden) Jumiah
PPertanyaan
Variabel Sanpat | Tinggi | Agak Apak Rendah Sangat
Tinggi Tinggi | Rendah Rendah
Kenyamanan 6 40 42 10 2 ¢ 100
Ruangan
Keramahan i3 49 26 10 2 0 100
Petugas
" Kebersihan 12 51 29 6 0 0 100
Fasilitas
Tingkat 23 43 28 6 0 0 100
Privacy
Total 56 183 125 32 4 0 300
% 14 45,75 31,25 3 1 0 100
Ratg-Rata 9,3 30,5 20,8 53 0,6 0 50
Mean Standart Deviasi Miniroum Maximum
18,5500 2,5678 3 8
Sumber : Data primet

Dari tabel 5.11 bahwa kepuasan pasien atas layanan yang bersifat non medis di

RS Isiam Surabaya, yang meliputi pertanyaan nomor (1) kenyamanan dari penampilan

fisik ruangan, (2) keramahan dan empaty petugas, (3) kebersihan fasilitas tisik ruangan

maupun peralatan, (4) tingkat privacy dalam proscs pelayanan, mendapatkan jawaban

responden yang paling dominan adalah tinggi dengan mean qualitative sebesar 30,5
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dan 45,75 % dari total jawaban, mean quantitative scbesar 18,3500, stundur deviast
sebesar 2,3678, dan rentang aktual sebesar 11 — 24, untuk 4 ilem pertanyaan. Maka
dapat disimpulkan sementara bahwa kepuasan pasien atas layanan yang bersifat non
medis adalah tinggi

3. Mutu Yanmed

Kecenderungan jawaban responden terhadap pertanyaan yang ada dalam variabel Mutu
Yanmed, terlihat dalam tabel 5.12

Tabel 5.12 Mutu Yanmed RS Islam Surabaya tahun 2002

T ltem ] 7 TAwribut (Jawaban Responden) 1" jumlah” |
Pertanyaan o
Variabel Sangat | Tinggi | Agak Agak Rendah Sangat
Tinggi Tinggi | Rendab Rendah i
Tingkat profe 3 34 45 14 3 1 100
sionalisme . o
Tingkat 8 42 32 17 ] 0 100
Kecermatan
Indikasi 4 39 42 14 1 0 100
Klinis
Total 15 115 119 45 5 1 300
Yo 5 38,33 39,67 7.5 1,67 0,33 100
Rata-Rata 2,5 19,1 19.8 15 0,8 0,2 50
Mean Standart Deviasi Minimum Maximum
10,2100 2,2478 3 18

ﬁlmber : Data primer
Dari tabel 5.12 diketahui bahwa penilaian pasien atas mutu layanan medis RS Islam
Surabaya, yang meliputi pertanyaan nomor (1) tingkat profesionalisme petugas medis, (2)
tingkat kecermalan dan keandalan peralatan medis dan obat yang digunakan, (3) tingkat
ketepatan indikasi klinis petugas medis, mendapatkan jawaban responden yang paling

dominan adalah agak tinggi dengan mean qualitative sebesar 19,8 dan 39,67 % dari
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tolal jawaban, dengan mean sebesar 12,9100, stendar deviasi sebesar 2,2478, rentang
aktual scbesar 7 — 18, untuk 3 item pertanyaan. Maka dapat disimpulkan sementara
bahwa kepuasan pasien atas mutu layanan medis adalah agsk tinggi

4. Efisiensi atau Tarif

Kecenderungan jawaban responden terhadap pertanyaan yang ada dalam variabel
Efisiensi atau Tanf, terlihat dalam tabel 5,13

Tabel 5.13 Efisicnsi atau Tarif RS Islam Surabaya tahun 2002

Item Atribut (Jawaban Responden) Jumlah
Pertanyaan
Variabel Sangat! Tinggi | Agak Agak Rendah Sangat
Tinggi Tingei | Rendah Rendah
Tarif 0 0 24 25 39 12 100
Ruangan
“Tarif 0 5 20 22 47 6 100
Peralatan
Tarif tindakan 0 8 23 24 40 S 100
medis
Harga obat- 0 3 24 21 37 15 100
obatan
Tanf Penun- 0 1 24 20 44 11 100
jang medis
Total 0 17 il1s 112 207 49 500
% 0 3.4 23 22,4 41,4 9,8 100
Rata-Rata 0 2,8 19,2 18,6 34.5 82 83,3
Mean Standart Deviasi Minimum Maximum
76100 43132 5 30

Sumber : Data primer

Dari tabel 5.13 diketahui bahwa penilaian pasien atas tarif RS Islam Surabaya,
yang meliputi pertanyaan nomor (1) tariff ruangan, (2) tariff pemanfaatan alat medis, (3)
tariff tindakan medis, (4) harga obat-obatan, (5) tariff pemeriksaan penunjang medis,
mendapatkan jawaban responden yang paling dominan adalah rendah dengan meun

quulitative sebesar 34,5 dan 41,4 % dari total jawaban, dengan mean quantitative
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sebesar 7,6100, standar deviast sebesar 4,3132, dan rentang akiual scbesar 13 - 30

untuk 5 item pertanyaan. Maka dapat disimpuikan bahwa penilaian pasien atas taciff RS

Islam Surabaya adalah rendah

5.3.4 Kinerja Finansial

1. Pendapatan

Kecenderungan jawaban responden terhadap pertanyaan

Pendapatan, terhihat dalam tabel 5.14

yang ada dalam varnabel

Tabel 5.14 Persepsi Manajer mengenai Pendapatan RS Islam Surabaya Tahun 2002

| Item [ Atribut (Jawaban Responden) Jumlah
| Pertanyaan [ 1
! Vaniabel Sangat | Tinggi | Agak Agak Rendah Sangat
'- Tinggi Tinggi { Rendab Rendah
; Tingkat 2 4 29 22 43 0 100
Pencapaan .
Upaya i 6 18 21 54 0 100
Perencanaan
Upaya 2 8 16 20 53 1 100
' Pengendalian L
Total 5 18 03 63 150 1 300
% 1,67 6 21 21 50 0,33 100
Rata-Rata 0.8 3 10,5 10,5 25 0,2 50
- - |
: Mean Standart Deviasi Minimum Maxinum l
5,7100 2,0266 3 18

L

N
Sumber : Data primer

Dari tabel 5.14 diketahui bahwa penilaian manajer mengenai pendapatan RS

{slam Surabaya tahun 2002, yang meliputi pertanyaan nomor (1) tingkat pencapaian

realisasi pendapatan unit, (2) upaya perencanaan di bidang keuangan unit penghasil
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realisasi pendapatan unit, (2) upaya perencanaan di bidang keuangan unit penghasil

pendapatan dalam pencapaian farget, (3) Upaya pengendalian unit pengahasil pendapatan,

mendapatkan jawaban responden yang paling dominan adalsh rendah dengan mean

qualitative scbesar 25 dan 50 % dari total jawaban, dengan mean quantilutive  sebesar

57100 dan standar deviasi sebesar 2,0266, dan rentang aktual sebesar 4 — 15, untuk 3

item pertanyaan. Maka dapat disimpulkan sementara bahwa manajer menilai rata-rata

tingkat pencapaian pendapatan dari pusat pendapatan rendah

Hasil realisasi pendapatan RS Islam Surabaya Tahun 2001 dan 2002 dibanding rumah

sakit lain yang sejenis, adalah sebagai berikut :

Tabel 5.15 Realisasi pendapatan RS Islam Surabaya tahun 2001 & 2002 dibanding
dengan Rumah Sakit lain sejenis

Nama Rumah Sakit Tahun 2001 Tahun 2002
Pendapatan (Rp) % Pendapatan (Rp) %
1. RS Islam Surabaya 12.433.000.000 26 22.867.000.000 25
2. RS “A” Surabaya 14.725.000.000 31 26.179.000.000 28
3. RS “B” Surabaya 20.376.000.000 43 43.535.000.000 47
Total 47.534.000.000 100 92.581.000.000 100

Sumber : Data Sekunder

Dari hasil perbandingan diatas, maka kesimpulan sementara bahwa pencapaian realisasi

pendapatan adalah rendah.

2. Biaya

Kecenderungan jawaban responden terhadap perianyaan yang ada dalam variabel Biaya

terlihat dalam tabel 5.16
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Tabel 5.16 Persepsi Manajer mengenai Biaya RS Islam Surabaya tahun 2002

item Atribut (Jawaban Respenden) Jumlah
Pertanyaan
Variabel Sangat{ Tinggi | Agak Agak Rendah Sangat
Tinggi Tinggi | Rendah Rendah
Tingkat 2 8 20 26 43 1 100
Pencapian
Upaya 1 7 21 19 49 1 100
Perencanaan
Upaya 3 5 22 19 43 3 100
Pengendalian
Total 6 20 63 64 233 7 300
% 2 3.3 21 21,33 140 2,33 100
Rata-Rata 1 6,67 10,5 10,6 46,67 1,2 50
Mean Standart jasi Minimum Maximum
9,5000 2,4802 3 18

Sumber : Data pnimer

Dari tabel 5.16 diketahui bahwa penilaian manajer mengenai biaya RS Islam
Surabaya tahun 2002, yang meliputi pertanyaan (1) tingkat pencapaian biaya untuk
program layanan, {2) peran manajer dalam perencanaan biaya yang dikeluarkan untuk
progfram layanan, (3) peran manajer dalam pengendalian biaya sesuai plafond yang telah
ditetapkan, mendapatkan jawsban responden yang paling dominan adalah rendah,
dengan mean qualitative sebesar 21 dan 42 % dari total jawaban, dengan mean
quantitative sebesar 5,9000, standar deviasi sebesar 3,0302, dan rentang aktual sebesar
4 .16, untuk 3 item pertanyaan. Maka dapat disimpuikan sementara bahwa manajer
menilai rata-rata tingkat pencapaian laba dari pusat laba adalah rendah
Hasil realisasi pendapatan RS Islam Surabaya Tahun 2001 dan 2002 dibanding rumah

sakit lain yang sejenis, ditunjukkan pada tabel 5.17
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Realisasi biaya RS lslam Surabaya tahun 2001 & 2002 dibanding dengan
Rumah Sakit lain sejenis

'i.
|
|

FH_NE}{EE?LG&Z&\ Sakit Tahun 2001 Tehun 2002
Biaya (Rp) % Biaya (Rp) %

1 RS Islam Surabaya £0.456.000.000 24 | 20.486.000.000 25
2. RS“A” Surabaya 13.367.000.000 337 | 24.247.000.000 29
3RS “B™ Surabaya 19.345.000.000 43 [ 41.785.000.000 46

Total | 43.168.000.000 100 82.581.000,000 100

Sumnber - Data Sekunder

Dari hasil perbandingan diatas, maka kesimpulan sementara bahwa pencapaian

realisasi pendapatan adalah rendah.

J. Laba

Tabel 5.18 Persepsi Manajer mengenai Laba RS Islam Surabaya tahun 2002

Tes

Ttern T Atribut (Jawaban Responden) Jwulah |
Pertanyaan
Vanabel Sangat | Tinggi | Agak Agak Rendah Sanpat
Tingg Tinggi L_RBndﬂ.h Rendah
" Tingkat 3 31 14 7 5 100
... Pencapaian . e ]
Upaya 4 29 12 8 4 100
| Perencanaan
Upaya 5 27 i5 7 3 100
Pengendalian ) i )
Total i2 126 87 41 22 12 300
T T | 29 13,67 733 4 100
Rata-Rata 2 14,5 6,8 3,6 2 50
" Mean Standart Deviasi Minimum Maximum
14,9000 3,0302 3 18 {
l _
Sumber : Data primer
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Dari tabel 5.18 dikctahui bahwa penilaian manajer mengenai laba RS Islam
Surabaya tahun 2002, yang meliputi pertanyaan (1) tingkat pencapaian laba unit terhadap
laba rumeh sakit, (2) Upaya perencanaan untuk peningkatan laba yang dianggarkan, (3)
upaya pengendalian biaya maupun pendapatan, mendapatkan jawaban responden yang
paling dominan adalah tinggi, dengan mean qualitative sebesar 21 dan 42 % dari total
jawaban, dengan mean quantitative sebesar 5,9000, standar deviasi sebesar 3,0302, dan
rentang aktual scbesar 4 -16, untuk 3 item pertanyaan. Maka dapat disimpulkan
sementara bahwa manajer menilai rata-rata tingkat pencapaian laba dari pusat laba
adalah tinggi
Hasi! realisasi laba RS Islam Surabaya Tahun 2001 dan 2002 dibanding rumah sakit lain
yang sejenis, adalah sebagai berikut :

Tabel 5.19 Realisasi laba RS Islam Surabaya tahun 2001 & 2002 dibanding dengan
Rumah Sakit Jain sejenis

Nama Rumah Sakit ‘Tahun 2001 Tahun 2002
Laba (Rp) % Laba (Rp) %
1. RS Islam Surabaya 1.977.000.000 45 2.381.000.000 39
2. RS “A” Surabaya 1.358.000.000 31 1.932.000.000 32
3. RS*“B” Surabaya 1.031.000.000 24 1.750.000.000 29
Total 4.366.000.000 100 6.063000.000 100

Sumber : Data Sekunder
Dari hasil perbandingan diatas, maka kesimpulan sementara bahwa pencapaian realisasi
pendapatan adalah tinggi, sama dengan hasii prosentase dari tabel 5.18 dengan nilai

tinggi pula.
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5.4 Structural Equation Model (SEM)
Bangunan model yang dikembangkan berdasarkan teori-teori yang relevan dan
data empirik yang mendukung pada bab sebelumnya, akan diuji dengan menggunakan

Structural Fquation Model (SEM), dengan langkah-langkah sebagai berikut :

5.4.1 Evaluasi atas Asumsi-asumsi SEM
Dalam proses pemodelan SEAM, mensyaratkan dipenuhinya beberapa asumsi
dalam proses pengolahan data. Berikut akan diuraikan beberapa asumsi tersebut beserta
hasilnya.
I. Neormalitas Data
Uji normalitas data diperlihatkan pada Tabel 5.17, dapat ditunjukkan
bahwa tidak ada angka nilai .pada kolom Cr. yang merupakan krteria Critical
ratio yaitu lebih besar dari + 2,58 pada tingkat signifikansi 0,01 (1%), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada bukti bahwa data yang digunakan mempunyai sebaran
yang tidak normal.

Tabel 5.20 Uji Normalitas Data

Variabel Min Max Skew Cur. Kurtosis C.c.
Partisipasi 5,000 28,000 -0,313 -1,280 -0,122 -0,250
penganggaran
Kesulitan 6,000 23,000 -0,406 -1,657 0,121 0,247
anggaran
Perhatian 5,000 30,000 0637 -2,601 1,204 2,457
manajemen
Derajad 8,000 32,000 0,484 -1,976 0,146 0,297
keadilan
Pelimpahan 6,000 24,000 0,607 -2,480 0,374 -0,763
wewenang _

Peran dept. 7,000 25.000 -0,522 2,131 -0,405 -0,826
anggaran
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Motivasi 5,000 24 000 -1,006 -4.107 2,887 1,892
Intrinsik '
Motivasi 11,000 22,000 -0,494 -2,017 -0,165 -0,337
Ekstrinsik
Teknologi 5,000 18,000 0318 -1,298 -0,498 -1,016
Mutu 11,000 24 000 -(,245 -1,000 0,006 0,012
Layanan
Mutu 7,000 18,000 0,225 0,919 -0,356 0,728
Y anmed
Efisiensi 13,000 30,000 0,206 0,842 -0.517 -1,054
Laba 3,000 138,000 0,856 -3,496 0,840 1,714
Biaya 4,000 16,000 -0,806 -3,292 0,760 1,552
 Pendapatan 6,000 15,000 -0,311 -1,269 -0,200 0,407
Multivariate 19,497 4317
L
Sumber : Lampiran 8
2. Outliers
Pengujian multivariate outliers dengan komputasi AMOS dibasilkan

Mahalanobis d-squared yang lebih kecil dari nilai X% (15,0.001) = 37,70, schingga dapat

disimpulkan hanya ada satu kasus multivariate outliers pada responden yang

berpartisipasi dalam penelitian ini yaitu kasus 38. Dalam kasus ini outlier yang

ditemukan tidak dapat dihilangkan dari analisis selanjutnya, karena tidak terdapat alasan

khusus dari profil responden itu yang menyebabkan harus dikeluarkan dari analisis

Berikut ini ditunjukkan hasil pengujian multivariate outliers i ditampilkan dalam tabel

5.21 berikut :
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Tabel 5.21 Uji Multivariate Outliers
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Observation number Mahalanobis d-squared Pl P2
38 38,616 0,001 0,071
26 35,303 0,002 0,021
14 31,331 0,008 0,046
29 30,904 0,009 0,013
5 27,408 0,026 0,114

Sumber ;: Data Primer

3. Muiticollinearity dan Singularity

Mudticollinearity dan Singularity dapat dideteksi melalui Determinant of

Sample Covariance Matrix. Nilai determinasi yang sangat kecil atau menjaubi

angka nol menunjukkan indikasi tidak terdapatnya

Mudticollinearity  dan

Singularity (Tabachnick dan Fidell 1996). Dari hasil pengolahan program AMOS

pada penelitian ini ditunjukkan nilai determinasi sebesar

1.2137¢+013 atau

1.213.713, nilai determinasi ini jauh dari angka nol dan dapat disimpulkan bahwa

tidak ada multicollinearity dan singularity dalam data penelitian ini.

5.4.2 Pengujian Model { MEASUREMENT MODEL)

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesa dalam penclitian ini

menggunakan teknik multivariate Structural Equation Modeling (SEM). Pemilihan teknik

analisis SEM didasarkan pertimbangan bahwa SEM memiliki kemampuan untuk

pengujian structural model secara simultan dan efisien bila dibandingkan dengan teknik
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multivanate lainnya (Hair et al. 1998), sesuai juga dengan rumusan masalah, tujuan, dan
hipotesis penelitian adalah menguji pengaruh langsung dan tidak langsung é,tau direc
and indirect effect dari model penelitian. Soffware yang digunakan untuk mengolah data
adalah AMOS 4.0 dan SPSS 10.

Model kerangka pemikiran teoritis yang sudah dibangun ditransformasikan ke
dalam bentuk diagran alwr atau path diagram, untuk menggambarkan hubungan
kausalitas dari konstruk yang akan dipergunakan , dan atas dasar ilu variabel-vanabel
untuk mengukur konstruk itu akan dicari dengan survei dari kuesioner. Pada penelitian ini
terdapat 6 konstruk eksogen yaitu tingkat partisipasi dalam proses penganggaran, tingkat
kesulitan anggaran, tingkat perhatian manajemen puncak, derajad keadilan, peran
departeman anggaran seriz pelimpahan wewenang, dan 9 konstruk endogen yang meliputi
motivasi intrinsik, motivasi eksirinsik, teknologi, mutu layanan, mutu yanmed, efisiensi
alau tariff, pendapatan, biaya dan laba.

Sebelum melakukan analisa atas pengujian data, maka ada dua tahap dasar
dalam pemodelan SEM, yaitu tahap pertama adalah Measurement Model melalui
Confirmatory I'actor Analysis dan yang kedva adalah Causal Model atau  Structure
Fquation Model .Measurement Model adalah proses pemodelan dalam penelitian yang
diarahkan untuk menyelidiki unidimensionalitas dan indikator-indikator yang
menjelaskan sebuah faktor atau sebuah variabel laten. Konfirmasi atas indikator-indikator
dilakukan melalui sebuah model Confirmatory Factor Analysis yang secara bersama-

sama dan kuat merupakan sebuah definisi yang bersifat unidimensional.
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5.4.2.1 Karakteristik Sistem Penganggaran

@——b KSP1
@——u KSP2
53 KSF3 Karakteristik
Sistem
Penganggaran
KSP4
5 KSP5
. 3 KSP6

Gambar 5.1 Measurement Model - Confirmatory Factor Analysis Karakieristik Sistem
Penganggaran - Standardized estimated

Untuk tujuan menjelaskan dari suatu konsep Karaktenistik Sistem Penganggaran,
maka digunakan enam indikator sebagai yang secara bersama-sama cukup kuat
mencerminkan sebuah dimensi yang disebut Karakteristik Sistem Penganggaran. Olech
karena itu Confirmatory Factor Analysis dilakukan terhadap model pengukuran
(Measurement Model) yang diajukan. Enam indikator yang digunakan adajah sebagai
benkut :

1. KSP1 : Tingkat Partisipasi dalam Sistem Penganggaran

2. KSP2: Tingkat Kesulitan Anggaran

3. KSP3: Tingkat Perhatian Manajemen Puncak
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4. KSP4 : Derajad Keadilan

5. KSP5 : Peran Departemen Anggaran

6. KSP6 : Pelimpahan Wewenang

Keenam indikator itu akan dikonfirmasi oleh pencliti, apakah indikator-indikator
itu secara bersama-sama dan kuat merupakan scbuah “definisi” yang bersifal
unidimensional yang disebut Karakteristik Sistem Penganggaran. Dalam penclitian ini,
peneliti dihadapkan pada berbegai fenomena yang kemudian distrukturkan menjadi
sekumpulan keterangan yang dapat menjelaskan satu atau beberapa hal yang memiliki
makna. Upaya pencarian [enomens, indikator alau variabel-variabel yang  memiliki
sebuah makna tertentu yang disebut unidimensionalitas atau fenomena yang unidimensi.

Konfirmasi itu dilakukan melalui sebuah model confirmatory factor analysis,
untuk dilakukan interpretasi terhadap hasil-hasil perhitungan hipotesis yang diajukan
Biasanya digunakan berbagai jenis fii- index yang digunukan untuk mengukur derajad
kesesuaian antara model yany dihipotesakan dengan data yang disajikan. Fit-index yang
digunakan untuk mengukur “kebenaran™ mode! yang diajukan, peneliti menggunakan Uji

Goudness-of-fit, yang disajikan dengan beberapa indeks kesesuaian, seperti tampak pada
label 5.22.

Tabel 5.22 Goodness-of-fit indices Model Karakteristik Sistem Penganggaran

Goodness-of-fit Index Cut-Off Value Hasil Model Keterangan
X*- Chi-Square 9,932 Diharapkan kecil
Derajad Bebas, DF 15
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X°- Significance Probability > 0,05 0,270 Baik
RMSEA <0,08 0,049 Baik
Gl >0,90 0,968 Baik
AGIT > 0,90 0,917 Baik
Relative X* (CMIN/DE) <2.00 1,165 Baik
111 >0,95 0,980 Baik
e R ¥ o —

Sumber : Data Pnmer

Confirmatory Iactor Analysis pada measurement model diatas menunjukkan
bahwa mode] diatas dapat diterima, karena menunjukkan bahwa uji kesesuaian model ini
menghasilkan sebuah tingkat penerimaan yang baik. Sehingga dapat disimputkan bahwa
hipotesa yang menyatakan bahwa indikator - indikater itu merupakan dimensi acuan yang
sama bagi sebuah konstruk yang disebut Karakteristik Sistem Penganggaran dapat
diterima.

Uji kedua yang dapat dilakukan adalah uji terhadap bobot dari masing-masing
indicator yang diamati dalam membentuk faktor Karakieristik Sistem Penganggaran yang
dianalisis. Uji ini dilakukan sama seperti uji tethadap regression weight atau loading

factor atau koefisien lambda, seperli yang disajikan dalam tabel 5.23.
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Tabel 523 Regression Weight (Loading Factor) Measurement Model Karakteristik
Sistem Penganggaran

Estimate Standard | Standardized C.R P
Frror Extimale

KSPI< KSP=4Al 1,000 0,627

KSP2¢ KSP=A2 1,498 0,358 0474 4,188 0,001
KSP3€ KSP =43 2,094 0,455 0,654 4,598 0,001
KSP4€ KSP =34 1,272 0,314 0,702 4,054 0,001
KSP5€ KSP=\S 1,074 0,260 0,831 4,127 0,001
KSP64 KSP =6 1,731 0,403 0,624 4,292 0,001

Sumber : Data Primer

Uji-t terhadap koefisien lambda dilakukan untuk menolak hipotesis nol yang
menyatakan bahwa nilai koefisien lambda adalah sama dengan nol yang dapat dinyatakan
sebagai benkut :

i. HO:Al=Ountuk H1:A1>0

2. HO:22=0 untuk H2 : A2 >0

3. HO:23=Ountuk H3:A3>0

4. HO:24=0 untuk H4 : 24 > 0

5. HO:A5=0 untuk H5:A5>0

6. HO:A6=0 untuk H6 : A6 >0

Uji terhadap indikator-indikator KSP! sampai dengan KSP6 nilai t-hirung > nilai
t-lobel pada level 0,05 dengan DF sebesar 15, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nol yang menyatakan bahwa kocfisien lambda sama dengan nol dapat ditolak

karena itu nilai lambda adalah signifikan
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5.4.2.2 Motivasi Mansjer

{ ) , MTI

MT?2

®—> MT3

MT4 MOTIVASI
MANAJER

@——r MTS

@—P MT6

C : MT7

. ) MTS

Gambar 5.2 Measurement Model - Confirmatory Factor Analysis Motivasi Manajer -
Standardized estimated

Untuk tujuan menjelaskan dari suatu konsep Motivasi Manajer, maka digunakan
delapan indikator yang secara bersama-sama cukup kuat mencerminkan sebush dimensi
dani Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik, yang disebut Motivasi Manajer. Oleh
karena itu Confirmutory Factor Analysis dilakukan terhadap model pengukuran
(Measurement Model) yang diajukan, yang tetap berpedoman pada dua variabel tersebut.
Delapan indikator yang digunakan adalah ;

1. MTI : Tingkat Prestasi
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2. MT2: Tingkat Kemampuan Kerja

3. MT3: Tingkat Keinginan bekerja

4. MT4: Tingkat Penyesalan kegagalan kerja

5. MTS : Hubungan kerja dengan atasan

6. MT6 : Hubungan kelompok kerja

7. MT7: Peran Kepemimpinan

8. MT8: Penghargaan Kerja

Kedelapan indikator itu akan dikonfirmasi oleh peneliti, apakah indikator-
indikator ity secara bersama-sama dan kuat merupakan sebuah “definisi” yang bersifat
unidimensional dari suatu Motivasi Manajer. Konfirmasi itu dilakukan melalui scbuah
model confirmatory factor analysis , untuk dilakukan interpretasi terhadap hasil-hasil
perhitungan hipotesis yang diajukan Biasanya mengpgunakan berbagai jenis fir- index
yang digunakan untuk mengukur derajad kesesuaian antara model yang dihipotesakan
dengan data yang disajikan

lit-index yang digunakan untuk mengukur “kebenaran” model yang diajukan,
penelii menggunakan Uji Goodness-of-fi, yang disajikan dengan beberapa indeks

kesesuaian, seperli tampak pada tabel 5.24

Tabel 5.24 Goodness-of-fit Indices Model Motivasi Manajer

Goodness-of-fit index Cut-Off Value Hasil Model Keterangan
X’- Chi-Square 385,470 Terlalu besar
Derajad Bebas, DF , 28
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X°- Significance Probability > 0,05 0,000 Tidak Baik
RMSFA <0,08 0,359 Tidak Baik
GFT > 0,90 0,471 Tidak Baik
AGF] > 0,90 0,320 Tidak Baik
| Relative X° (CMIN/DIF) < 2,00 13,767 Tidak Baik
1L > 0,95 0,000 Tidak Baik
CIT > 0,94 0,000 Tidak Baik

Sumber : Data Primer

Confirmatory Factor Analysis pada measurement model diatas menunjukkan
bahwa model tabei 5.21 tidak dapat diterima, karena menunjukkan bahwa uji kesesuaian
model ini menghasilkan sebuah tingkat penerimaan yang tidak baik. Sehingga dapat
dissmpulkan bahwa hipotesa yang menyatakan bahwa indikator - indikator yang
merupakan dimeast acuan bagi sebuah konstruk Motivasi Manajer tidak dapat diterima,
karena indikator yang digunakan kurang tepat sebagai dimensi yang membentuk konstruk

Untuk itu maka untuk penelitian berikutnya, diharapkan dipakai teon lain tentang
motivasi dengan jumlah indikator yang mencukupi dan sesuai scbagai indikator yang
membentuk konstruk motivasi manajer, misalnya sclain adanya indikator motivasi
intrinsik dan ekstrinsik, juga memasukkan indikator organisasi, lingkungan.

Uji kedua yang dapat dilakukan adalah uji terhadap bobot dari masing-masing
indikator yang diamati dalam membentuk faktor Motivasi Manajer yang dianalisis. Uji
ini dilakukan sama seperti uji terhadap regression weight atau loading factor atau

koefisien lambda, seperti yang disajikan dalam tabel 5.22.
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Tabel 5.25 Regression Weight (Loading Factor) Measurement Model! Motivasi Manajer

Estimate Standard | Standardized C.R P
Error Estimate

MT1€ MT =4l 1,000 0,114

MT2é MT =22 0,963 0,065 0,118 14,798 0,001
MT3¢ MT =23 0,824 0,080 0,347 10,336 0,00T
MT4& MT =24 0,536 0,108 0,780 4,977 0,001
MT5€¢ MT =45 0,373 0,097 0,647 3,839 0,001
MT6& MT =26 0,275 0,081 0,456 3,383 0,001
MT7¢ MT =47 0,434 0,104 0,745 4,152 0,001
MT8€ MT =18 0,269 0,136 1,305 1,975 0,048

Sumber : Data Primer

Uji-t terhadap koefisien lambda dilakukan untuk menolak hipotesis nol yang

menyatakan bahwa nilai koefisien lambda adalah sama dengan nol yang dapat dinyatakan

sebagai benkut :

Tesis

2.

HO

HO

HO

HO:

HO

HOG ;

HO
HO

: A1=0 untuk H1
1 A2=0 untuk H2

1 43=0 untuk H3

14=0 untuk H4

: A5=0 untuk H5

A6=0 untuk H6

1 A7=0 untuk H6

: A8=0 untuk H6

:Al >0
:A2>0
:A3>0
A4 >0
(A5 >0
A6 >0
:A7>0

(A8 >0
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Uji terhadap indikator-indikator MT! sampai dengan MTS nilai t-hitung > nilai t-tabel
pada level 0,05 dengan DF sebesar 28 | schingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
yang mcnyatakan bahwa kocfisien lambda sama dengan nol dapat ditolak karcna itu nilai
lambda (p<0,05) adalah signifikan

54.2.3 Kinérja Operasional

GOH— o

( : ) I K02 R Kinerja
Operasional

®—> KO3 e

@—n KO4

Gambar 5.3 Measurement Model - Confirmatory Factor Analysis Kincrja Operasional -
Standardized estimated

Untuk tujuan menjelaskan dari suatu konsep Kinerja Operasional, maka
digunakan enam indikator sebagai yang secara bersama-sama cukup kuat mencerminkan
sebuah dimensi Kinerja Operasional. Oleh karena itu Confirmatory Factor Analysis
dilakukan terhadap model pengukuran (Measurement Model) yang digjukan.

Empat indikator yang digunakan adalah scbagai berikut
[. KOI : Tingkat Teknologi
2. KO2: Mutu Layanan
3. KO3 : Mutu Yanmed

4. KO4 : Efisiensi atau Tarit
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Keempat indikator itu akan dikonfirmasi oleh pencliti, apakah indikator-indikator

itu secara bersama-sama dan kuat merupakan sebuah “definisi” yang bersifat

unidimensional dari suatu Kinerja Operasional. Konfirmasi itu dilakukan melalui sebuah

model confirmatory factor analysis , untuk dilakukan interpretas) terhadap hasil-hasil

perhilungan hipotesis yvang diajukan.

Biasanya digunakan berbagai jenis fit- index yang digunakan untuk mengukur

derajad kescsuaian antara model vang dihipotlesakan dengan data yang disajikan, /9ir-

index yang digunakan untuk mengukur “kebenaran”™ model yang diajukan, pencliti

menggunakan U Goodness-of-fit, yang disajikan dengan beberapa indeks kesesuaian,

seperti tampak pada tabel 3.26

Tabel 526 Goodness-of~fit Indices Model Kinerja Operasional

CGoodness-of-fit Index Cut-Off Value Hasil Modc! Keterangan

- Chi-Square 11,429 Diharapkan kecil
‘Derajad Bebas, DF 6
I X~ Significance Probability > 0,05 0,003 Tidak baik J
| RMSEA <0,08 0218 Tidak baik
i’r?ﬁ”” 5090 0,945 Baik

AGFT > 0,90 0,723 1 Marginal
Relative X (CMIN'DE) | <2,00 5715 Tidak baik
N7 > 0,95 0,693 Tidak baik
cir J > 094 0898 | Marginal
Sumber : Data Primer o
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Confirmatory Factor Analysis pada measurement mode! diatas menunjukkan
bahwa model pada gambar 5.3 tidak dapat diterima, karena menunjukkan bahwa uji
kesesuaian model ini menghasilkan tingkat penerimaan yang kurang baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesa yang menyatakan bahwa indikator yang merupakan dimensi
acuan bagi sebuah konstruk Kinerja Operasional tidak dapat diterima,karena indikatornya
terlalu sedikit sebagai dimensi yang dipakai untuk membentuk scbuah konstruk Kinerja
Operasional. Dhiharapkan pada penelitian selanjutnya, bisa ditambahkan indicator fain
yang dapal dipakai scbagai dimensi untuk membentuk scbuah konstruk Kinerja
Operasional

Untuk itu bisa digunakan teori lain yang mendukung kinerja operasional rumah
sakit, misalnya indikator smarn atau sumber daya manusia, maferial atau bahan baku,
money atau dana, dan method atau metode.

Uji kedua yang dapat dilakukan adalah uji terhadap bobot dari masing-masing
indicator yang diamati dalam membentuk faktor Kinerja Operasional yang dianalisis. Uji
ini dilakukan sama seperti uji terhadap regression weight  atau loading factor atau
koefisien lambda, seperti yang disajikan dalam tabel 5.27.

Tabel 527 Regression Weight (Loading Factor) Measurement Mode! Kinerja
QOperasional

Estimate Standard | Standardized C.R P
Lrror Estimate
KOl€ KO=2l 1,000 0,547
KO2€ KO =12 0815 | 0,166 0,919 4,909 0,001
KO3€¢ KO =13 1,197 0,234 0,287 5,120 0,001
KO4€ KQ =24 0,707 0,272 0,683 2,637 0,008

Sumber : Data Primer
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Uji-t terhadap koefisien lambda dilakukan untuk menolak hipotesis nol yang
menyatakan bahwa nila: koefisien lambda adalah sama dengan nol yang dapat dinyatakan
sebagai berikut :

1. HO:Al=0 untuk H1 : A1 >0
2. HO:A2=Q untuk H2 : 32> 0
3. HO:A3=D untuk H3 : 3.3 >0
4. HO:A4=0 untuk H4 : 24 > 0

Uji terhadap indikator-indikator KO1 sampat dengan KO4 nilai -Aitung > nilai «-
tabel pada level 0,05 dengan DF sebesar 6, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol yang menyatakan bahwa kocfisien lambda sama dengan nol dapat ditolak karena itu

nilat lambda adalah signifikan

5.4.2.4 Kinerja Finansial

®—> KFi

_ KINERJA
( : ) KF2 FINANSIAL
@————» KF3

Gambar 5.4 Measurement Model - Confirmatory Factor Analysis Kinerja Finansial -
Standardized estimated
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Untuk tujuan menjelaskan suatu konsep Kinerja Finansial, maka digunakan tiga
indikator secbagai yang secara bersama-sama cukup kuat mencerminkan sebuah dimensi
Kinerja Finansial. Olch karena itu Confirmatory Factor Analysis dilakukan terhadap
model pengukuran (Measurement Model) yang diajukan. Tiga indikator yang digunakan
adatah scbagai berikut ;

1. KF! : Tingkat Laba
2. KF2 : Tingkat Biaya
3. KF3 : Tingkat Pendapatan

Ketiga indikator itu akan dikonfirmasi oleh peneliti, apakah indikator-indikator itu
secara bersama-sama dan kuat merupakan sebuah “definisi” yang bersifat unidimensional
dan suatu Kinerja Finansial. Konfirmasi itu dilakukan melalui sebuah model
confirmatory factor analysis, untuk dilakukan interpretasi terhadap hasil-hasil
perhitungan hipolesis yang diajukan Biasanya digunakan berbagai jenis fif- index yang
digunakan untuk mengukur derajad kesesuaian antara model yang dihipotesakan dengan
data yang disajikan. Fit-index yang digunakan untuk mengukur “kebenaran” model yang
digjukan, pencliti menggunakan Uji Goodness-of-fit, yang disajikan dengan beberapa

indeks kesesuaian, seperti tampak pada tabel 5.28

Tabel 5.28 Goodness-of-fit Indices Model Kinerja Finansial

Gouvdness-of-fit Index Cut-Off Value | Hasil Model Keterangan
X?- Chi-Square 0,000 Tidak memenuhi syarat
Derajad Bebas, DF 4
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X? Significance Probability >0,05 0,000 Tidak baik
| RMSIEA <0,08 0.000 Baik

G > 0,90 1,000 | Baik
AGFT >0,90 0,000 | Tidak baik
Relative X* (CMIN/DE) <2,00 0,000 Baik

TLf >0,95 0,000 Tidak baik
CFI > 0,94 1,000 | Baik

Sumber : Data Primer

Confirmatory Factor Analysis pada measurement model diatas menunjukkan
bahwa model pada gambar 5.4 tidak dapat diterima, karena menunjukkan bahwa uji
kesesuaian model ini menghasilkan sebuah tingkat penerimaan yang kurang baik, hal ini
karena jumlah indikator yang digunakan kurang dari syarat minimal dimensi yang
membentuk sebuazh konstruk. Dapat disimpulkan bahwa hipotesa yang menyatakan
bahwa indikator - indikator yang merupakan dimensi acuan terlalu kecil bagi sebuah
konstruk Kinerja Finansial, sehingga indikator tersebut kurang dapat diterima.
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya indicator yang ada bisa ditambahkan dari teori
lain agar lebih lengkap yaitu indikator pusat investasi.

Uji kedua yang dapat dilakukan adalah uji terhadap bobot dari masing-masing
indikator yang diamati dalam membentuk faktor Kinena Finansial yang dianalisis. Uji ini
dilakukan sama seperti uji terhadap regression weight atau loading facior atau koefisien

lambda, seperti yang disajikan dalam tabel 5.29.
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Tabel 5.29 Regression Weight (Loading Factor) Measurement Mode! Kinerja Finansial

Estimate Standard | Stundardized C.R P
Lrror Estimate
KFl€ KF=Al 1,000 0,696
KF2¢ KF=2A2 1,225 0,290 0,697 4,230 0,001
KF3€ KF=23 1,329 0,313 0,619 4,243 0,001

Sumber : Data Pnmer

Uji-t terhadap koefisien lambda dilakukan untuk menciak hipotesis nol yang
menyatakan bahwa nilai koefisien lambda adalah sama dengan nol yang dapat dinyatakan
sebagai berikut :

1. HO:Al=0 untuk H1:A1 >0
2. HO:A2=0 untuk H2 :22>0

3. HO:A3=0untuk H3 :23>0

Uji terhadap indikator-indikator KFF1 sampai dengan KF6 nilai ¢-hitung > nilai +-
tabel pada level 0,05 dengan DF sebesar 4 | sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol yang menvatakan bahwa koefisien lambda sama dengan nol dapat ditolak karena itu

nilai lambda adalah signifikan

Tesis Analisis Pengaruh Karakteristik ... Siti Yatimah



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

5.4.3 Pengujian Variabe!

A. Path Disgram

@ KSP1
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D

KF3

L

Gambar 5.5 Diagram Path Pengaruh Tidak Langsung Karakteristik Sistem Penganggaran
terhadap Kinerja Finansial melalui Motivasi dan Kinerja Operasional

B. Persamaan Struktural

Persamaan struktural yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan model adalah :

MOTIN =B, PART + B, SULT + B;PHATIAN + f3; ADIL + fs PRAN +f,WNANG + §;
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MOTEX= B, PART + B; SULT + B;PHATIAN + B4 ADIL + B5s PRAN +BsWNANG + S,
TEKNQ  =y,MOTIN + v, MOTEX + §;
MTPRD  =y; MOTIN + y, MOTEX + S,
YANMED = y; MOTIN + v, MOTEX + Ss
EFISIENSI =y, MOTIN + v, MOTEX + S

PEND = A, TEKNO + ; MTPRD + 43 YANMED + A4EFISIENSI + S

BIAYA = A, TEKNQ + A; MTPRD + A3 YANMED + A, EFISIENSI + S;
LABA = A, TEKNO + A; MTPRD + X; YANMED + A, EFISIENSI + S,
Keterangan :

Variabel Karakteristik Sistem Penganpgaran yang meliputi :
PART : Partisipasi dalam Proses Penganggaran
SULT . Kesulitan Anggaran
PHATIAN : Perhatian Manajemen Puncak
ADIL :  Derajad Keadilan
PRAN . Peran Departeman Anggaran
WNANG ;. Pelimpahan Wewenang

Variabe] Motivasi yang meliputi :

MOTIN . Motivasi Intrinsik
MOTEX : Motivasi Ekstrinsik

Variabel Kinerja Operasional dari aspck Kepuasan Pelanggan :
TEKNO . Tecknologi
MTPRD : Mutu Layanan

YANMED : Mutu Yanmed
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EFISIEN : Efisiensi

Variabel Kinerja Finansial meliputi ;

LABA : Laba
BIAYA : Biaya
PEND . Pendapatan

Teknik estimasi yang dipergunakan adalah Maximum Likelihold Estimation.
Estimasi structural equation mode! dilakukan melalui analisis fulf mode! untuk melihat
kesesuaian model dan hubungan kausalitas yang dibangun dalam model yang diuji.
Kesesuaian model dievaluasi dengan telash berbagai knteria goodness-of-fit. Dalam
teknik analisis SEM digunakan beberapa uji statistik untuk menguji hipotesis dari modet

yang dikembangkan

5.4.4 Analisis Full Structural Equation Model
5.4.4.1 Uji Goodness-of-fit

Setelah dilakukan evaluast atas asumsi-asumsi SEM, analisis selanjutnya adalah
evaluasi atas kesesuaian model yang diajukan dalam penelitian ini dengan berbagai

kriteria goodness-of-fit yang telah diuraikan sebelumnya

Tabel 5.30 Evaluasi Kriteria Goodness-Qf-Fit Model Pengaruh Karakteristik Sistem
Penganggaran terhadap Kinerja Finansial melalui Motivasi Manajer dan Kinerja

Operasional

Kriteria Nilai Kritis Model Penelitian Evaluasi Model
X (Chi-square) Diharapkan kecil 49 626 Lebih kecil DF=56
Probability (P) >0,05 0,713 Baik
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RMSEA (The Root Mean
Square Error of
Approximatin}

<0,08

0,000

Baik

(£ (Goodness of it
Index)

>0,90

0,775

Marginal

AGHT (Adjusted Goodness
of Fit Index)

=090

0,519

Marginal

CMIN /7 D} (The Minimum
sample disprepancy
‘Degree of freedom)

<2,00

0,886

Baik

TLI (Tucker Lewia Index)

>095

2,278

Baik

CFl (Comparative Fit
Index)

> 0,95

1,000

Baik

Sumber : SEM dalam Penelitian Manajemen (Ferdinand 2000)

Dalam analisis SEM tidak ada alat uji tunggal untuk mengukur atau menguji

hipotesis mengena: model, umumnya terhadap berbagai jenis fit index yang digunakan

untuk mengukur derajad kesesuaian antara model yang dihipotesakan dengan data yang

disajikan. Dalam hal ini peneliti melakukan pengujian dengan menggunakan beberapa fif

index untuk mengukur “kebenaran” model yang diajukan. Beberapa indeks kesesuaian

dan cut off value-nya, digunakan untuk menguji apakah sebuah mode! dapat diterima atau

ditolak, yaitu :

1. X? - Chi-Square Statistic untuk menguji dan mengembangkan sebuah model

yang sesuai dengan data atau yang fif terhadap data.

2. RMSEA — The Root Mean Square Error of Approximation merupakan indeks

vang dapat digunakan untuk mengkompensasi chi-square statistic dalam sampel

yang besar, menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan bila model

diestimasi dalam populasi, dimana nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama

dengan 0,08.

Tesis
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3. GFI - Goodness of Fit Index
Indeks kesesuaian (fir index) ini akan menghitung proporsi tertimbang dari
varians dalam matnks kovarians sampel yang dijelaskan oleh matriks kovarians
populasi yang terestimasikan, dimana G~/ yang diharapkan adalah > 0,90
4. AGH! — Adfusied Goodness of Fit Index
GFI adalah analog dari R* dalam regresi berganda. £7if index ini dapat diadjust
terhadap degrees of freedom yang tersedia untuk menguyji diterima tidaknya
model , tingkat pencrimaan yang dirckomendasikan > 0,90
5. CMIN/DF — The minimum sample discrepancy function (CMIN) dibagi dengan
degree of freedom akan menghasilkan indeks CMIN/DF scbagai salah satu
indicator untuk mengukur tingkat fitnya sebuah model. CMIN/DF adalah Chi-
square, X dibagi Dfnya, disebut X relatif, dimana nilainya < 2,00
6. TL!- Tucker Lewis Index
Adalah sebuah alternatil incremental fit index yang membandingkan sebuah
model yang diuji terhadap sebuah busceline model, nilai yang ditenma > 0,95
7. CFI - Comparative Fit Index
Indeks ini besarannya tidak dipengaruhi ukuran sampel, schingga sangat baik
untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah model
Dart Tabel 5.26 dapat dilihat bahwa model secara keseluruhan memperlihatkan
tingkat kesesuaian yang baik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pengujian modeci
penelitian menghasilkan konfirmasi yang baik atas hubungan-hubungan kausalitas antar

variabel.
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5.4.4.2 Uji Korelasi

Salah satu syarat dalam pengujian hubungan kausalitas adalah masing-masing

konstruk eksogennya atau variabel independennya tidak berkorelasi pada tingkat yang

serius (>0,9) satu sama lain, dalam artian nilai korelasi < 0.9.

Dalam penelitian ini terdapat 6 konsrtuk eksogen yaitu tingkat partisipasi dalam

proses penganggaran, tingkat kesulitan anggaran, tingkat perhatian manajemen puncak,

derajad keadilan, peran departemen anggaran dan pelimpahan wewenang. Nilai korelasi

antar variabel independen tersebut dapat dilihat pada Lampiran 7, dimana terlihat bahwa

nilai korelasi antar variabel cukup rendah, yaitu < 0,9 dan dapat dilihat pada Tabel 5.31

berikut int.

Tabel 5.31 Nilai Korelasi Antar Variabel Independen

Korelasi antar Variabel Nilai Korelasi

Peran Departe- 4% Pelimpahan We- 0,395
men Anggaran wenang
Peran Departe- g p Derajad Keadil- 0,576
men Anggaran an
Derajad Keadil- ,, Perhatian Mana 0,509
an Jjemen Puncak
Perhatian Mana-.¢ . Tingkat Kesulit- 0,508
Jemen Puncak an Anggaran
Tingkat Kesulit- 4——p Partisipasi da- 0,489
an Anggaran lam Penganggar

an.
Pelimpahan We-«¢-~—# Derajad Keadil- 0,402
Wenang an
Pclimpahan We-4——— Perhatian Mana 0,300
Wenang jemen Puncak
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Pelimpahan We-4———p Tingkat Kesulit 0,262
Wenang an Anggaran
Pelimpahan We- _ _, Partisipasi da- 0,300
wenang Jam Penganggar

an___~
Peran Departe- Perhatian Mana 0,404

‘P ’

Men Angparan jemen Puncak
Peran Departe- . Tingkat Kesulit 0,379
men Anggaran an Anggaran
Peran Departe- 4 Partisipasi da- 0,413
Men Angparan jam Pengang-

Garan
Derajad Keadil- 4—— Tingkat Kesulit 0,508
an an Anggaran
Derajad Keadil- Partisipasi da- 0,616
an 4" |am Pengang-

garan
Perhatian Mana-4———— Partisipasi da- 0,364
Jemen Puncak lam Pengang-

garan

Sumber : Data Primer

5.4.4.3 Uji Hipotesis

Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis yang digjukan, dilakukan dengan

menganalisis regression weights untuk masing-masing konstruk eksogennya terhadap

konstruk endogennya. Dengan melihat nilai C.R. yang identik dengan t-hitung, pada hasil

pengolahan dibandingkan dengan nilai kritis atau t-tabel sebesar + 0,147 pada tingkat

signifikansi 0,05 (5%). Diagram berikut menyajikan hipotesis-hipotesis yang dapat

diterima karena nilai krits atau t-tabel melampaui nilat kritis dan signifikan dengan

p<0,05, schingga didapatkan beberapa variabel karakteristik sistem penganggaran yang

berpengaruh signifikan terhadap kinerja finansial melalui dampak posistif motivasi

manajer dan kinerja operasional.
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KARAKTERISTIK SISTEM PENGANGGARAN

Partisiapasi dalam
proses penganggaran
KINERJA OPERASIONAL
| Teknologi KINERJA FINANSIAL
Tingkat Kesulitan MOTIVASI |
hat el Pendapatan
Motivasi Mutu
Intrinsik Layanan
Perhatian Manajemen
o Man Biaya
Mutu
Yanmed
Derajad Keadilan Motivast
Ekstrinsik e
P——— Efisiensi

Anggaran

Pelimpahan Wewenag

Gambar 5.6 Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Karakteristik Sistem Penganggaran terhadap Kinerja Finansial melalui Motivasi dan Kiner
ja Operasional di RS Islam Surabaya
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5.4.4.4 Analisis Pengaruh

Dengan didasarkan pada model penclitian yang digunakan, maka analisis
pengaruh ini terdapat dua pengaruh, yaitu pengaruh langsung yang menunjukkan
variabel-variabel dari karakteristik sistem penganggaran berpengaruh langsung terhadap
motivasi, sedangkan motivasi berpengaruh pada kineja operasional, dan kinerja
operasional berpengaruh terhadap kinerja finansial.

Pengaruh tidak langsung dari keenam karakteristik sistem penganggaran terhadap
kincrja operasional, yang akhimya akan berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja
finansial, schingga akan bisa dilitung total pengaruhnya. Pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung, serta total pengaruh karakteristik sistem penganggaran terhadap
kinerja finansial tersebut.

Untuk menguji hipotesis pengaruh tidak langsung Karakteristik Sistem
Pengangparan terhadap Kinerja Finansial, maka dianalisa pengaruh langsung maupun

pengaruh tidak langsung dengan tahapan sebagai berikut :

I. Pengaruh Langsung Karakteristik Sistem Penganggaran terhadap Motivasi

Tabel 5.32 Pengaruh Langsung Karakteristik Sistcm Penganggaran terhadap Motivasi
di RS isiam Surabaya tahun 2002

B Partisipasi Kesulitan | Perhatian | Derajad | Pelimpahan Peran
penganggaran | Anggaran | manajemen | keadilan | wewenang | Dept.anggaran
Motivasi 0,095 -0,094 0,003 0,117 0,063 0,100
intrinsik
Motivasi 0,178 0,006 0,224 0,019 0,112 -0,017
Ekstrinsik

Sumber : Data Primer
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Tabel 5.33 Pengaruh Langsung Motivasi terhbadap Kinerja Operasional di RS Islam
Surabaya tahun 2002

3. Pengaruh Kinerja Operasional terhadap Kinerja Finansial

Motivasi Motivasi
intmnsik Ekstrinsik
Teknologi -0,029 -0,038
Mutu 0,075 -0,040
Layanan
Mutu 0,109 £,135
Yanmed
Efisiensi 0,184 -0,091

Sumber : Data Primer

Tabel 534 Pengaruh Langsung Kinerja Opcrasional terhadap Kinerja Finansial di RS
Islam Surabaya tahun 2002

Tesis

Teknologi Mutu Mutu Efisiensi
Layanan Yanmed
Laba -0,089 0,234 0,182 0,089
Biaya 0,048 0,024 -0,058 0,069
Pendapatan -0,009 -0,009 0,010 -0,182

Sumber : Data Primer
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4. Pengaruh Tidak Langsung Karakteristik Sistem Penganggaran terhadap Kinerja
Operasional dan Kinerja Finansial

Tabel 5.35 Pengarvh Tidak Langsung Karakteristik Sistem Penganggaran terhadap
Kinerja Operasional dan Kinerja Finansial di RS Islam Surabaya tahun 2002

Partisipasi Kesulitan Perhatian Derajad | Polimpahan | Peran Dept
Penganggaran | Anggaran | Manajemen | Keadilan | Wewenang | Anggaran
Teknologi <0,0099 0,0024 -0,0091 -0,0041 -0,0027 -0,0022
Muty -0,0168 -0,0079 -0,0300 0,0062 -0,0198 0,0098
Layanan
Mutu -0,0059 -0,0108 -0,0202 0,0110 -0,0171 0,0125
Yanmed
Efisiensi -0,0016 0,0178 0,0195 -0,0198 0,0217 -0,0200
Laba -0,0021 0,0015 -0,0008 -0,0019 0,0007 -0,0016
Biaya -0,0004 -0,0007 -0,0013 0,0607 -0,0011 0,0008
Pendapatan 0,0005 -0,0033 -(,0034 0,0037 -0,0039 0,0037

5. Peagaruh Tidak Langsung Motivasi dan Kinerja Operasionai terhadap Kinerja

Finansial

Tabel 536 Total Pengaruh Tidak Langsung Motivasi Manajer dan Kinerja Operasional
terhadap Kinerja Finansial di RS Islam Surabaya tahun 2002

Motivasi Motivasi Teknologi Mutu Mulu Efisiensi
Intrinsik Ekstrinsik Layanan Y anmed
Teknologi 0,029 -0,038 0,000 0,000 0,000 0,000
Mutu 0,075 -0,040 0,000 0,000 0,000 0,000
Layanan
Mutu 0,109 0,135 0.000 0,000 0,000 0,000
Yanmed
Efisiensi 0,184 -0,091 0,000 0,000 0,000 0,000
Laba 0,000 0,000 0,089 0,234 0,182 0,089
Biaya 0.000 0,000 0,048 0,624 -0,058 -0,069
Pendapatan 0.000 0,000 0,009 3,009 0,010 0,182
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6. Total Pengaruh Karakteristik Sistem Penganggaran terhadap Kinerja Finansial
melalui Motivasi dan Kinerja Finansiai

Tabel 5.37 Total Pengaruh Karakteristik Sistem Penganggaran Terhadap Kinerja
Finansial melafui Motivasi dan Kinerja Operasional di RS Islam Surabays tahun 2002

Partisipasi Kesulitan | Perhatian Derajad | Pelimpahan | Peran dept
penganggaran | anggaran | manajemen | keadilan wewenang | Angparan
Motivasi 0,095 -0,094 6,003 0,117 -0,063 0,100
intrinsik
Motivasi 0,178 0,006 0,224 0,019 0,112 0,017
Ekstrinsik
Teknologi 0,010 0,002 -0,009 0,004 -0,003 -0,002
Mutu -0,017 -0,008 -0,030 0,006 -0,020 0,010
Layanan '
Mutu -0,006 -0,011 -0,020 0,011 0,017 0,012
Y anmed
Efisiensi -0,002 0,018 0,019 -0,0020 0,022 -0,020
Laba -0,000 0,001 -0,001 -0,002 0,001 -0,002
Biaya 0,000 -0,001 «0,001 0,001 -(,001 0,001
[ Pendapatan 0,000 -(,003 -0,003 0,004 -0,004 0,004
Motivasi Motivasi Teknologi Muty Mutu Efisicnsi
Intrinasik Ekstrinsik Layanan Yanmed
Teknologi -(,029 -0,040 0,000 (,000 0,000 0,000
Mutu 0,075 -0,135 0,000 0,000 0,000 0,000
Layanan
Mutu 0,109 0,091 0,000 0,000 0,000 0,000
Yanmed
Efisiensi 0,184 0,089 0,600 0,000 0,000 0,000
Laba 0,016 -0,003 -0,089 0234 -0,182 0,089
Biaya 0,007 -0,006 0,043 0,024 -0,058 0,069
Pendapatan 0,004 0,016 -0,009 -0,009 0,010 -{,182
Sumber : Data primer
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5.5  Hasil Focus Group Discussion (FGD)
3.5.1 Pelaksanaas FGD atau diskusi kelompok terfokus

Pelaksanaan Focus Group Discussion (I'GD) dilakukan dalam rangka menyususn
suatu rckomendasi pengaruh sistem penganggaran terhadap kinerja finansial melalui
motivasi manajer dan kinerja operasional, berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan. Pelaksanaan FFGD dilakukan pada hari Senin, tanggal 19 Mei 2003 yang
ditkuti oleh 27 orang peserta yang terdiri dari Dircktur, kepala bagian, kepala unit serta
koordinator ruangan (lihat lampiran 8).

Untuk mengetahui pengaruh sistem penganggaran terhadap kinerja finansia, maka
harus memalui pengaruh dari sistem penganggaran terhadap motivasi manajer sebagai
pelaksana anggaran dan bagaimana pengaruh motivasi tersebut terhadap Kkinerja
opcrasional, yang pada akhirnya bisa dikctahui pengaruhnya techadap kinerja finansial
scbagai hasil akhir suatu kegiatan kerja. Hasil yang didiskusikan adalak :

1. Motivasi terkait dengan proscs penganggaran
Hasil diskusi diperoleh bahwa kemungkinan tidak berpengarub dan tidak signifikan
beberapa variabel dari karakteristik sistem penganggaran terhadap motivasi adalah :

a. ‘lingkat perhatian manajemen puncak tidak berpengaruh signifikan terhadap
motivasi intrinsik, karena kurangnya pemahaman terhadap pentingnya anggaran
bagi kelangsungan operasional rumah sakit

b. Tingkat kesulitan anggaran tidak berpenparuh signifikan terhadap motivasi
ekstrinsik, karena anggaran yang dibuat dan ditetapkan manajemen terlalu
mudah dan longgar, schingga kurang bisa memotivasi manajer untuk

peningkatkan kinerjanya untuk pencapaian yang anggaran yang relevan
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c. Derajad keadilan tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi ekstrinsik,
karcna dengan mudah dicapainya target anggaran, maka kesetaraan dalam tugas
dan wewenang kurang begitu dirasakan oleh manajer sebagai pelaksana
anggaran

d. Peran departcmen anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi
cksirinsik, karena sclama ini yang dirasakan manajer adalah partisipasi dalam
proses penganggaran scbagai partisipast yang kurang bermakna bagi kinerja
manajer, schingga scberapa besarpun peran departemen anggaran dianggap
kurang bisa membantu dalam memotivasi peningkatan kinerjanya

¢. Pehimpahan wewenang tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi
ckstrinstk.  Hal itu discbabkan pelimpahan wewenang terkait dengan
penganggaran kurang begitu terasa dampaknya, kerena wewenang yang
digunakan olch manajer adalah wewenang dalamt pencntuan target anggaran,
selalu dalam rupiah sehingga kurang difahami oleh para manajer

2. Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap teknologi
Dari hasi! diskusi yang dilakukan, maka kemungkinan pecnyebabnya adalah :

a. Kondisi peralatan medis maupun non medis yang sudah ow of date, sehingga
para manajer merasakan kurang kondusif dengan kondisi kerja yang kurang
mendukung terscbut

b. Kondisi tempat kerja yang kurang nyaman, schingga banyak keluhan pasien
mengenai fasilitas maupun sarana prasarana yang ada, Hal itu akan menambah

menurunnya semanagat kerja para manajer
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Dan hasil kedua penyebab tersebut, terjadi kemungkinan-kemungkinan sebagai

berikut :

a. Secara intrinsik para manajer akan kurang tcrmotivasi uniuk meningkatkan
kinerjanya, karena setelah mendapat pcngctahﬁan baru akan mengaplikasikan
pengetahuan tersebut mengalami kesulitan, karcna akan terbentur pada tidak
memadainya kecanggthan fasilitas rumah sakit

b. Secara ckstrinsik akan menurun motivasinya, karcna kondisi kerja yang kurang
kondusif, dengan banyaknya keluhan pasien atas kurang kenyamanan yang
dibarapkan

Pengaruh kinerja operasional terhadap kinerja finansial
Dan hasil diskusi yang dilakukan, maka didapatkan beberapa variabel dari kinerja
operasional yang tidah berpengaruh signifikan terdap kinerja finansial, yaitu :

a. Teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Hal itu karena
kurang adanya dukungan peningkatan teknologi terkait dengan fasilitas yang
disediakan pada pasien

b. Mutu layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Hal itu
kemungkinan karcna kurang mendukungnye fasilitas non medis yang kurang
berfokus pada pasien sebapai pelanggan rumah sakit

¢. Mutu Yanmed tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, karena kurang
didukung oleh teknologt pelayanan yang memadai, sehingga para professional
kurang berkenan dalam pelayanan medisnya

d. Teknologi tidak berpengarul signifikan terhadap biaya, karena teknologi yang

mendukung pelayanan belum bisa mengikuti perubahan teknologi yang semakin
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pesat, schingga dalam upaya itu cukup menyerap biaya yang relatif tinggi,
sedangkan di RS Islam peningkatan teknologi tersebut relatif lamabat.

e. Mutu layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya, karena fasilitas dan
sarana prasarana yang menjadt tumpuan pelayanan keschatan kurang berfokus
pada pelanggaan sehingga kurang dirasakan oleh para manajer akan berdampak
pada biaya

5.5.2 Kesimpulan FGD

Dari hasil focus Group Discussion (1°G1}, maka beberapa hal yang perlu diperhatikan

oleh manajemen RS Islam Surabaya, yaitu :

1. Ada beberapa variabel karakteristtk sistem penganggaran yang tidak berpengaruh
sigmifikan terhadap motivasi manajer, yaitu :

a. Tingkat perhatian manajemen puncak dalam memotivasi secara intrinsik pada
manajer dengan pengambangan staf yang efekiif

b. Tingkat kesulitan anggaran yang rendah schingga manajer kurang merasa
mendapat manfaat yang dirasakan secara ekstrinsik dari anggaran yang dibuat

c. Tingkat kesctaraan délam beban dan tanggung jawab, dengan derajad kcadilan
yang kurang dirasakan sccara langsung oleh para manajer

d. Peran departcman anggaran juga kurang memberi damapak positif  untuk
memotivasi para manajer dalam peningkatan kinerja secara operasional

e. Pelimpahan wewenang yang boftom up terkendali belum dirasakan secara
langsung oleh para manajer sebagai nilai tambah hasil kinerja

2. Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap teknologi, discbabkan oleh hal-hal

scbagai berikut
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a. Kurang canggihnya peralatan medis maupun peralatan yang bersifat non medis .

b. Kondisi fasilitas rumah sakit yang kurang kondusif untuk fokus pada pelanggan

¢. Kurang bisa mengaplikasikan perkembangan pengatahuan yang diperolehnya,
karena kurang mendukungnya fasilitas dan prasarana rumah sakit

d. Menurunnya motivasi kerja para manajer karena meningkatnya keluhan pasien
atas fasilitas yang disediakan rumah sakit

3. Teknologi, mutu layanan dan mutu yanmed tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan, karcna hal hal scbagai berikut : |

a. Kurang lengkap dan kurang canggihnya peralulan medis maupun non medis
dalam pelayanan pada pasien

b. Kenyamanan fasilitas pelayanan yang diberikan pada pasien tidak fokus pada
kebutuhan dan harapan pasien

¢. Fasilitas pelayanan medis kurang mendukung profesionalisme yang diberikan
pada pasicn

4. Teknologi dan mutu layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya, karcna :

a. Teknologi peralatan dan fasilitas yang kurang mendapat perhatian schingga
kurang berpengaruh baik dalam upaya perencanaan dan pengawasan dalam
pencapaian biaya yang mendukung peningkatan tcknologi

b. Mutu layanan yang tidak fokus pelanggan kurang memberikan dampak positif
pada perencanaan maupun pengawasan pencapaian biaya yang dibutuhkan

untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pasien scbagai pelanggan rumah sakit,

Tesis Analisis Pengaruh Karakteristik ... Siti Yatimah



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 172

5.5.3 Rekomendasi FGD

Dari hasil Fokus Group Discussion (1°GD), maka dibasitkan rekomendasi scbagai

berikut:

. Dalam upaya mengefektifkan penganggaran yang terkesan semu, para manajer hanya
sekedar partisipast tanpa tahu tujuan utama penyusunan suatu anggaran, maka perlu
adanya peningkatan pemahaman para manajer mengenai keuangan berupa pelatihan
manajemen keuangan terutama tentang anggaran.

2. Perlu dibuat anggaran dengan target yang jelas dan terkendali tidak lagi sekedar
anggaran yang ionggar dan mudah pencapaiannya, sehingga dapat memotivasi
manajer baik sccara intrinsik maupun ekstrinsik , dalam upaya peningkatan kinerja.

3. Dalam evaluasi kinerja, manajemen puncak juga hendaknya memasukkan anggaran
scbagai salah satu pengukur kinerja dan motivasi manajer, dengan memadukan antara
kinerja operasional dan kinerja finansial ya-ng berfokus pada kebutuhan dan harapan
petanggan.

4. Dalam upaya peningkatan kinerjanya, manajemen RS Islam Surabaya, hendaknya
memperhatikan dan memprionitaskan peningkatan terkait dengan motivasi ekstrinsik
karyawan secara umum dan manajer sccara khusus, pengembangan teknologi yang
digunakan dalam pelayanan, dan peningkatan mutu layanan yang bersifat non medis

sesuai dengan kebutuhan dan harapan pasien sebagai pelanggan rumah sakit
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BAB VI

PEMBAHASAN
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Bab 6

PEMBAHASAN

Pcmbahasan dalam penelitian ini, pada dasarnya bertumpu pada hasil analisis
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan teontis. Artinya hasil analisis kuantitatif
dipandang sebagai petunjuk awal untuk menelusuri beberapa permasalahan dan
fenomena. Pada akhimya, dengan mendayagunakan data yang tersedia dan didialogkan
dengan teon scrta hasil analisis kuantitatif, maka akan diperolch suatu jawaban yang
lebih komprehensif tentang permasalahan. Dari hasil penelitian didapatkan sebagai

berikut :

6.1 Pengaruh Karakteristik Sistem Penganggaran terhadap Motivasi Manajer

A. Pengaruh Partisipasi dalam Proses Penganggaran terhadap Motivasi Manajer
1. Pada hipotesis Hla menyatakan bahwa partisipasi dalam proses penganggaran

mempunyar pengaruh positif terhadap motivast intrinsik dapat diterima, karena
CR yang telah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan ( 0,336;
p<0,05), dan pengaruh langsung yang kuat (0,095). Hubungan positif dan searah
artinya, apabila tingkat partisipasi penganggaran ditingkatkan, maka motivasi
intrinsik akan meningkat kuat dan sebaliknya. Besamnya pengaruh tingkat
partisipasi dalam penganggaran dapat dipahami, karena manajer selalu
diikutsertakan dalam proses anggaran, dimana hal itu akan memotivasi secara
intrinsik pada manajer untuk selalu berusaha meningkatkan kinerjanya. Selain itu
dengan keikutsertaan manajer dalam penyusunan anggaran, akan menimbulkan

rasa tanggung jawab yang tinggi dan menerima anggaran secara penuh.

173
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Pengaruh partisipast dalam proses penganggaran terhadap motivasi ekstrinsik pada
hipotesis H1b, dapat diterima karena CR melampaui nilai kritis + 0,147 dan
signifikan (0,672, p<0,05), serta pengaruh langsungnya sangat kuat (0,178).
Hubungan positif dan searah artinya jika partisipasi penganggaran ditingkatkan,
maka motivasi ekstrinsik akan meningkat dengan sangat tajam dan sebaliknya.
Motivasi timbul karena anggaran yang realistis, karena didasarkan atas negosiasi
manajcmen puncak dan manajer sclaku pelaksana. Anggaran yang realistis akan
menimbulkan rasa percaya diri untuk mencapainya. Dan diharapkan dengan
adanya partisipasi aklif dari para manajer secara secara esensial dan bukan scmu,
artinya para manajer dilibatkan secara riil dilibatkan dalam proses penganggaran,
maka mereka akan mencrima dan melaksanakan secara penuh tanggung jawab atas
anggaran yang disusun, schingga akan dapat mempengaruhi prestasi kegjanya.
Signifikan serta pengaruh positif partisipasi dalam proses penganggaran
terhadap motivasi baik intrinsik maupun ekstrinstk mengindikasikan bahwa
partisipasi dalam proses penganggaran cukup penting dalam memberikan dampak
positif terhadap motivasi intrinsik maupun ckstnnsik. Didukung secara statistik
deknptif partisipasi yang diberitkan dalam proses penganggaran relatil tingg,
meskipun pengaruh itu tidak terlalu kuat secara total terhadap motivasi intrinsic tapi
cukup kuat total pengaruhnya terhadap motivasi ekstrinsik
Sccara tegritis, keterdibatan dan keterkaitan manajemen puncak dengan
manajer pusat pertanggungjawaban dalam suatu perencanaan dan pengendaiian
finansial, berhubungan langsung dengan keyakinan bahwa mercka semua mempunyai

kemampuan untuk mempengaruhi sepenuhnya hal-hal yang teijadi di kemudian hari,
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baik itu hal-hal yang bersifat finansial maupun operasional. Jajaran manajemen |
seimuanya baik pimpinan maupun manajer harus yakin bahwa tujuan oré,anisasi yang
nyata dapat berkembang dimasa yang akan datang dan harus sadar akan pentingnya
rasa keterikatan semuanya untuk mencapai tujuan terscbut.

Dengan cukup tngginya partisipasi terscbut, manajer selaku pelaksana
anggaran dibarapkan dapat menciptakan komunikasi lancar antara manajer dengan
pimpinan, maupun dengan bawahan di unitnya masing-masing. Karena dengan
komunikasi yang lancar ini akan dapat meningkatkan proses pengembangun (ujuan
organisasi, sesuai dengan prioritas dalam perencanaan rumah sakit untuk peningkatan
kincrja opcrasionaf baik sccara internal maupun cksternal untuk kepuasan pasien
scbagai pelanggan rumah sakit. Bila dalam memahami tujuan dan tanggung jawab
antara pimpinan dan bawahan selaras, maka anggaran bisa scbagai alat komunikasi

yang baik.

B. I"engaruh Tingkat Kesulitan Anggaran terhadap Motivasi Manajer

1. Pada hipotesis H2a menyatakan bahwa tingkal kesubtan anggaran mempunyai
pengaruh positif lerhadap motivasi intrinsik diterima, karena C.R yang telah
melampaui milai kritis  + 0,147 dan  signifikan ( -0,344;, p<0,05),meskipun
menghasilkan arah yang berlawanan dengan yang dibipotesakan dan pengaruh
langsung cukup kuat dan negatif (-0,094). Hubungan positif dan berlawanan arah
artinya, apabila tingkat kesulitan anggaran ditingkatkan, maka motivasi intrinsik
akan menurun cukup kuat dan sebaliknya. Hal ini bisa diasumsikan bahwa dengan

meningkatnya tingkat kesulitan anggaran, maka manajer akan merasa tertekan beban
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yang cukup berat, sementara pemahaman tentang anggaran sangat minim , sehingga
akan menurunkun motivasi untuk meningkatkan kinerjanya.

Karcna pada dasamya manajer cenderung lebih menyukai pekerjaan yang
memberikan kesempatan untuk menggunakan kcahlian dan kemampuan dalam
mencapai target yang ditentukan. Tetapi karena di rumah sakit mayoritas
manajernya keahlian dan kemampuannya bidang medis, maka peningkatan tingkat
kesulitan anggaran merupakan sesuatu yang menambah beban sehingga akan
menurunkan motivasi intrinsikoya untuk mengembangkan diri.

2. Pengaruh tingkat kesulitan anggaran terhadap motivasi ckstrinsik pada hipotesis
H2b, tidak dapat ditenma karena C.R. belum melampaui nilai kritis + 0,147 dan
tduk signifikan (0,024, p-0,05), serta pengaruh langsungnyn sangat lemah  (0,000).
Tidak signifikan dan pengaruh yang sangat Jlemah, artinya jika tingkat kesulitan
angearan ditingkatkan, maka tidak berpengaruh apapun terhadap motivasi ckstrinsik,
hal itu juga discbabkan pemahaman dan pengetahuan yang sangat minim mengenai
masalah keuangan, schingga anggasan yang ada tingkat kesulitannya relatif rendah
dan sederhana. Apabila sasaran anggaran mempunyai tingkat kesulitan yang rendah
dan mudah dicapai, maka kondisi ini tidak memberikan tantangan dalam pencapatan
sasaran dan hanya memberi efek motivasi yang rendah pada peiaksanaan anggaran.
Artinya anggaran terscbut bukan sebagai alat motivasi, schingga manajer tidak dapat
menunjukkan kinerja yang lebih tinggi.

Konsisten dengan pengujian pengaruh partisipasi  dalam  proses
penganggaran, mclalui dampak dari motivasi intrinstk dan ckstrinsik terhadop

kinerja baik kincja operasional maupun kinerja finansial, dimana peneliti
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memberikan argumentasi bahwa dengan harapan adanya partisipasi yang tinggi dari
para manajer, maka tingkat kesulitan anggaran olech manajemen puncak dibuat
mudah dalam pencapaiannya dengan katagori anggaran cukup longgar, dan hal ini
ditunjukkan oleh statistik deskriptlif yang relatif rendah dalam tingkat kesulitan
pencapaian anggaran, dengan lebth dari 60% manajer menilai rendah dalam tingkat
kesulitannya.

Tetapi rendahnya tingkat kesulitan anggaran dengan partisipasi aktif dalam
proses penganggaran menunjukan bahwa penyusunan anggaran difokuskan pada
tingkat sumber daya impwt dan output, pencntuan target biaya dan target
pendapatan pada departemen masing-masing manajer, dan bukan pada proses.
Dengan demikian manajer memahami suatu target anggaran, haoya pada
percncanaan saja, tetapi tidak pada pengendalian, dengan kata lain bagaimana cara
mencapai target anggaran, bukan bagaimana upaya pengendalian untuk memperoleh
keuntungan di unit masing-masing.

Seperti yang dikemukakan oleh Steward (1995), bahwa kalau fokus utama
anggaran adalah sumber daya inpwt dan owpur, yaitu dalam hal penentuan target
biaya dan target pendapatan departemen yang bersangkuian, maka hal itu akan
membernikan acuan kepada mansjer untuk mengontrol biaya dan pendapatan
operasional saja tanpa mempedulikan seberapa besar keuntungan yang diperoleh di
departemennya (dalam Rahayu, 1997)

Demikian juga pengaruh tingkat kesulitan anggaran tidak signifikan
mempengaruhi secara positif motivasi ckstrinsik, karena manajer tidak

mengendalikan biaya yang dibuatnya, karena pengendalian lebih didominasi olch
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manajemen puncak dan mencngah, schingga dampak ini akan mempengaruhi
kinerja manajer baik secara operasional maupun finansial, terutama level kepala

unit ke bawah.

C. Pengaruh Tingkat Perhatian Manajemen Puncak terhadap Motivasi Manajer

1. Pada hipotesis H3a menyatakan bahwa tingkat perhatian manajemen puncak
mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi intrinsik tidak dapat diterima,
karena C.R yang belum melampaui nilai kritis + 0,147 dan tidak signifikan
(0,012; p>0,05), dan pengaruh langsung sangat lemah (0,003). Tidak signifikan
dan penparub yang sangat lemah artinya tingkat perhatian manajemen puncak
tidak berpengaruh apapun terhadap motivasi Intrinsik. Hal ini kemungkinan
karena kurangnya perhatian manajemen dalam menindak lanjuti realisasi anggaran,
schingga manajer menganggap hal itu tidak penting dalam proses penganggaran.
Ketika manajer termotivasi secara intrinsik untuk berprestasi, manajemen kurang
memberikan perhatian dan dorongan moril untuk menghargainya, schingga hal itu
dalam jangka waktu tertentu akan menurunkan kinerja manajer.

2. Pengaruh tingkat perhatian manajemen puncak terhadap motivasi ckstrinsik pada
hipotesis H3b, dapat diterima karena melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan
(0,898, p<0,05), serta pengaruh langsungnya sangat kuat (0,224). Hubungan
positif dan searah artinya jika tingkat perhatian manajemen puncak ditingkatkan,
maka motivasi ckstrinsik akan meningkat dengan sangat tajam dan sebaliknya. Hal
ini perlu menjadi pertimbangan bahwa jika manajemen puncak tidak memberikan
tindak lanjut atas apa yang dicapai oleh manajer, maka manajer akan merasa
bahwa jerth payah yang dikerahkan demi tercapainya target atau sasaran anggaran

tidak dihargai. Kondisi ini akan mempengaruhi psikologis manajer sebagai
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pelaksana anggaran, sehingga terbentuk anggapan bahwa upays yang dilakukan |
tidak menghasilkan sesuatu seperti yang diharapkan. Dengan demikian manajer
tidak akan termotivasi untuk menunjukkan kinerja tertinggi yang dimiliki.

Interpretas! atas hasil diatas adalah bahwa manajer memang memandang
penting adanya perhatian manajemen puncak dalam proses penyusunan anggaran,
walaupun dengan partisipasi yang tinggi dan tingkat kesulitan anggaran yang
rendah, karena sebatas tingkat perencanaan anggaran saja. Kemungkinan tingginya
perhatian manajemen puncaik dalam proses penganggaran, seperti yang terlihat pada
label 5.6 yaitu bahwa manajer menilai tingkat perhatian manajemen puncak lebih
dari 70% dengan mean yang tinggi dan standar deviasi yang relatif kecil, adalah
karena crat sekali hubungannya dengan siklus pengendalian yang didominasinya,
dan manajer menganggap itu penting dalam kepentingan evaluasi perencanaan
anggaran mercka.

Kemungkinan besar maksud dari perhatian yang tinggi manajemen puncak
dalam proses penganggaran, adalah untuk mengevaluasi manajer agar bertanggung
jawab atas biaya yang dapat dikendalikannya, yailu fokus pada sumber daya input,
dan target pendapatan dengan fokus pada ouiput.

D. Pengarub Derajad Keadilao terhadap Motivasi Manajer
1. Pada hipotesis H4a menyatakan bahwa derajud keadilan mempunyai pengaruh

positif terhadap motivas) intrinsik tidak dapat diterima, karena C.R yang telah
melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan ( 0,360; p<0,05), dan pengaruh
langsung kuat (0,117). Hubungan positif dan scarzh artinya, apabila derajad
keadilan ditingkatkan, maka motivasi intrinsik akan meningkat dengan sangat

tajam, dan scbaliknya. Hal itu sangat wajar, karena kesetaraan dalam tugas dan
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wewenang akan menumbuhkanr motivasi untuk pengembangean kinerja dan karter
para manajer. Sesuai yang dikemukakan oleh Anthony, Dearden dan Bedford
(1993), bahwa pertimbangan penting persepsi penyusun anggaran mengenai rasa
keadilan dalam mencapai anggaran harus scimbang diantara para penyusun
anggaran, karena mercka akan merasﬁ puas dalam melaksanakan anggaran,
schingga keadaan ini akan memotivasi manajer dalam melaksanakan anggaran

2. Pengaruh derajad keadilan terhadap ﬁaotivasi ckstrinsik pada hipotesis H4b, tidak
dapat diterima karcna C.R belum melampaui nilai kritis + 0,147 dan tidak
signifikan (0,063, p>0,05), serta pengaruh langsungnya sanpat lemah (0,019).
Tidak sigmfikan dan pengaruh yang sangat lemah, artinya derajad keadilan tidak
berpengaruh apapun terhadap motivasi ekstrinsik, karena motivasi ini timbul jika
secara riil bisa dirasakan, Keadilan dalam penganggaran harus dimiliki dari bawah
ke atas, setelah itu dinilat dan disahkan oleh manajemen puncak. Proses penilaian

dan pengesahan anggaran harus penuh pertimbangan dengan kebijakan yang benar
Arah yang positif, dan signifikan pengaruh derajad keadilan terhadap
motivasi intnnsik, difain pihak arah yang negatif, tidak signifikan pengaruh derajad
keadilan terhadap motivasi ckstrinsik dan pengaruh yang lemah motivasi baik
intrinsik maupun ekstrinsik terhadap kinerja operasional maupun kincrja finanstal,
mengindikasikan hal yang selaras dengan tingkat kesulitan anggaran, dalam hal ini
peneliti memberikan argumentasi bahwa tingkat kesetaraan dibuat tinggi artinya
setara dalam peran dan wewenang dalain proses penganggaran dengan keterlibatan
yang tinggi dari pimpinan, kemudahan dalam pencapalan target angparan dan

kesimbangan dalam upaya pencapaian target dan beban tugas. Hal ini ditunjukkan
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oleh statistik deskriptif yang mendukung, dimana lebik dari 60% manajer menilai
derajad keadilan dalam proses penganggaran cukup tinggi, bal ini bisa
diinterpretasikan bahwa karena partisipasi aktif dari pelaksana anggaran, maka
keterlibatan dan kesctaran dalam tugas dan tanggung jawab relatif sama, agar
manajer lebih mudah dalam mengevaluasi target anggarannya, selain itu pimpinan
juga lebth mudah dalam melaksanakan pengendalian

E. Pengaruh Peran Departemen Anggaran terhadap Motivasi Manajer
1. Pada hipotesis H52 menyatakan bahwa peran departemen anggaran mempunyai

pengaruh positif terhadap motivasi intrinsik, dapat diterima, karena C.R yang
telah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan ( 0,369, p<0,05), dan
pengaruh langsung kuat (0,100). Hubungan positif dan searah, artinya jika peran
departemen anggaran ditingkatkan, maka motivasi intrinsik akan meningat kuat,
Hal ini memang suatu hal yang wajar, karena peran aktif departemen anggaran
untuk mendorong pengembangan kinerja para manajer. Peran departemen
anggaran, adalah bertindak sebagai fasilitator yang membantu manajer dalam
menjalankan proses penyusunan anggaran, schingga jika departemen anggaran
dapat menjalankan perannya secara efektif, maka akan memotivasi manajer untuk
meningkatkan kinerjanya.

2. Pengaruh peran departemen anggaran terhadap motivasi ekstrinsik pada hipotesis
H5b, tidak dapat diterima karena belum melampaui milail kritis + 0,147 dan tidak
signifikan (0,067, p>0,05), serta pengaruh langsungnya sangat lemah dan negatif
(-0,017). Tidak signifikan dan pengaruh yang sangat lemah, artinya pecran aktif
departemen anggaran tidak berpengaruh apapun terhadap motivasi ckstrinsik,

karena peran tersebut tidak bisa dirasakan dampaknya secara rniil, sedangkan
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motivasi ekstrinsik terkail dengan kondisi pekerjaan secara riil. Peran dcpartcmcu
anggaran adalah menyediakan bantuan bagi para manajer dalam penyusunan
anggaran. Besammya pengaruh peran departemen anggaran terhadap kinerja, karcna
departemen anggaran memegang peran sangat peniing dalam proses penganggaran.

Interpretasi atas hastl ini adalah bahwa peran departemen anggaran memang
penting, dan hal ini ditunjukkan oleh statistik deskriptif yang relatif tinggi, yaitu
icbih dari 50% manajer menilai peran departemen anggaran cukup rendah dengan
meun agak rendah dan standard deviasi yang relatif kecil,

Meskipun partisipasi aktif manajer, peran departemen angparan dalam hal
ini hanya sekedar scbagai fasilitator administrasi dari umpan balik manajemen
puncak dalam proses penganggaran, yang hanya berpengaruh terhadap motivasi
intrinsik saja sebagai dukungan moral spiritual pimpinan dalam mendorong
pelaksana anggaran. Sedangkan terhadap motivasi ekstrinsiknya tidak berpengaruh,
schingga secara tidak langsung peran departemen anggaran tidak berpengaruh
terhadap kinerja operasional maupun kinerja finansial, motivasi tidak hanya dari
motivasi intrinsik saja, tetapi barus didukung motivasi ckstrinsik yang secara riil
dapat dirasakan oleh manajer schagai pelaksana anggaran

F. Pengaruh Pelimpahan Wewenang terhadap Motivasi Manajer
1. Pada hipotesis H6a menyatakan bahwa pelimpahan wewenang mempunyai
pengaruh positif terhadap motivasi intrinsik, dapat diterima, karena C.R yang
telah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan ( -0,264; p<0,05), tetapi
menghasilkan arah yang berlawanan dengan yang dihipotesakan, dan pengaruh

langsung cukup kuat (-0,063). Hubungan positif dan berlawanan arah, artinya jika
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pelimpahan wewenang secara bofiom-up, maka motivasi intrinsik akan mningkat |
cukup kuat. Dengan sistem penganggaran dengan pelimpahan wewenang bottont-
up, para manajer akan tcrmotivasi untuk mengembangkan kinerjanya. Dalam
organisasi dengan tingkat desentralisasi rendah (lebih tersentralisasi) manajer akan
merasa dirinya sedikit dilibatkan dalam perencanaan anggaran, dan mengalami
tekanan dari atasan, sehingga manajer akan memandang anggaran scbagai scsuatu
yang membatasi keleluasaan mereka (Brownell, 1982a). Dengan demikian manajer
akan lebih produktif dan termotivasi untuk mencapai kinerja yang optimal.

2. Pengaruh derajad keadilan terhadap motivasi ekstrinsik pada hipotesis H6b, dapat
diterima karena C.R. telah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan (0,496,
p<0,05), serta pengaruh langsungnya sangat kuat (0,112). Hubungan positif dan
searah artinya jika derajad keadilan ditingkatkan, maka motivasi ekstrinsik akan
meningkat dengan cukup kuat dan sebaliknya. Sesuai yang dikemukakan Brun’s
dan waterhouse (1975), bahwa manajer dalam organisasi yang lcbih
terdesentralisast akan merasa dirinya lebih berpengaruh dan lebih partisipasi dalam
proses pengangparan dan merasa dipuaskan dengan kegiatan yang berhubungan
dengan anggaran.

Terkait dengan partisipasi aktif manajer dalam proses penganggaran,
pelimpahan wewenang dalam hal ini adalah tipe botfom up yaitu usulan dari
bawah, dengan keputusan dibuat bersama. Dengan tipe pelimpahan wewenang
bottom up, artinya manajer cenderung mempunyai pengaruh yang besar dan lebih
banyak berpartisipasi dalam proscs penganggaran, karena pelimpahan wewenang

tersebut sangat penting dalam memberikan dampak positif terhadap motivasi
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intrinsik maupun ekstrinsik, hal itu juga diperkuat dengan hasil statistik deskriptif
pelimpahan wewenang bottom up.

Hal ini bisa disimpulkan bahwa rumah sakit menyatakan pelimpahan
wewenang bouom wp dalam proses penganggarannya, arlinva mangjer diminta
usulan dan masukan, dan usulan dan masukan tersebut banyak berpengaruh dalam
hasil keputusan. Sesuai yang dikemukakan Bruns dan Waterhouse (1975), bahwa
manajer dalam organisasi yang lebih terdesentralisasi akan merasa dirinya lebih
berpengaruh, iebih berpartisipasi dalam proses penganggaran, dan merasa dipuaskan
dengan kegiatan yang berhubungan dengan anggaran, dalam arti selaly dilibatkan
dalan proses penganggaran. Dengan demikian manajer akan lebih produkiif dan

termolivast untuk mencapal kinerja yang optimai.

6.2 Pengaruh Motivasi Manajer terhadap Kinerja Operasional
A. Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja Operasional
1. Pada hipotests bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap teknologi
(H7a), tidak dapat ditertma karena belum melampaui nilar keitis + 0,147 dan tidak
signifikan (-0,121; p>0,05), dengan pengaruh langsuny sangat lemah dan negatif
(-0.023). Hubungan negatif dan berfawanan arah artinya jika motivasi intrinsik
ditingkatkan, maka tidak berpengaruh apapun terhadap peningkatan teknofogi.Hal
ini  kemungkinan kettka, manajer  fermotivasi  sccara  intrinsik  untuk
mengembanpgkan  kemampuannya, mengalamt  kesulitan  dalam  aplikasi
pengetahuan itu karena kurangnya tehnologl dant fasthitas yang disediakan rumah

sakit.
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2. Motivas:t intrinsik berpengaruh positif terhadap mutu layanan (H7b), dapat
diterima karcna tclah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan (0,322;
p<0,05), dengan pengaruh langsung yang sedang (0,061). Hubungan positif dan
scarah, artinya jika motivasi intrinsik ditingkatkan maka mutu layanan akan
meningkat tetapi tidak begitu kuat dan sebaliknya. Dengan meningkatnya motivasi
secara intrinsik, maka akan diikuti oleh upaya peningkatan hasil kerja yang terkait
dengan mutu layanan, schingga akan terwujud peningkatan kinerja yang optimal.

3. Motivasi intrinsik berpengarub positif terhadap mutu yanmed (H7c¢), dapat
diterima karcna telah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan (0,466; p<0,05)
dengan pengaruh langsung yang kuat (0,109). Hubungan positif dan searah, artinya
Jika motivasi intrinsik ditingkatkan maka mutu yanmed akan meningkat dengan
kuat dan scbaliknya. Seiring dengan peningkatan motivasi terkait dengan
pengembangan karier secara professional, maka ketike manajer termotivasi sccara
intrinsic untuk meningkatkan profesionalisme medis, maka mutu pelayanan medis
sesuai standart pclayanan yang baku akan teraplikast dengan tertib dan lancar,

4. Motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap cfisicnsi atau tarif (H7d), dapat
diterima karena lelah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan, meskipun
menghasilkan arah berlawanan dari yang dihipotesakan (-0,796; p<0,05), serta
pengaruh langsung sangat kuat dengan nilainya negatif (-0,252) . Hubungan positif
dan berlawanan arah, artinya jika motivasi intrinsik ditingkatkan maka efisicnsi
datam hal ini tariff akan menurun tajam, karena sangat efisien, dan scbaliknya.
Peningkatan motivasi intrinsik terkait dengan upaya pengendalian biaya untuk

optimalisasi sumber daya, akan berakibat yang cukup signifikan bagi tarif layanan

Tesis Analisis Pengaruh Karakteristik ... Siti Yatimah



186

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
yang dibebankan ke pasien., karcna dengan peningkatan efisiensi oleh pelaksana
operasional, maka akan mewujudkan nilai tambah bagi organisasi maupun pasien
sebagai pclanggan rumah sakit.

Hasil ini bisa diinterpretasikan bahwa motivasi yang tinggi dari manajer
dalam prases penganggaran, seperti yang ditunjukkan dalam statistik deskriptif yaitu
lebih dari 70% para manajer RS Islam Surabaya memiliki motivasi intrinsik yang
tinggi, mchputi kemauan berprestasi, keinginan untuk mengembangkan
kemampuan, bekerja lebih baik, dengan mean cukup tinggi dan standar deviasi yang
refatif kecil, dengan motivasi ferscbut pengaruh langsungnys terhadap Kinerja
opcrasional relatif kuat terutama pada mutu layanan medis dan efisiensi, meskipun
terhadap teknologi sangai kecil pengaruhnya, karena tcknologi lebih banyak
dipengaruhi kepentingan internal dan bukan kebutuhan pasien.

Hal ini kemungkinan besar discbabkan teknologi yang digunakan di RS
Islam Surabaya kurang bisa memenuhi harapan dan kebutuhan manajer pelaksana
yang terkait dengan motivasi intrinsiknya yang tinggi, tetapi tidak didukung fasilitas
yang memadai. Selain itu latar belakang wawasan, pengetabuan dan pengalaman
manajer-manajer  yang ada ierutama manajer medis yang kebanyakan tidak
memahami banyak mengenai sistem penganggaran, juga di rumah sakit sistem
pengangparan kurang mendapat perhatian dar manajemen puncak

B. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja Operasional
1. Pada hipotesis bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh positif terhadap teknologi
(H8a), tidak dapat diterima karena C.R. belum melampaui nilai kritis + 0,147 dan

tidak signifikan (-0,070; p>0,05), dengan pengaruh langsung yang sangat lemah
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dan negatif (-0,038). Hubungan negatif dengan pengaruh yang sangat lemah _
artinya motivasi ekstrinsik tidak berpengaruh apapun terhadep teknologi . Hal itu
dimungkinkan karena motivasi ekstrinsik yang secara riil dirasakan oleh manajer,
sangat minim uniuk bisa mcningkatkan upaya peningkatan teknologi yang
digunakan untuk layanan, tanpa didukung oleh motivasi yang kuat dan sccara ril
dibuktikan oleh pengambangan teknologi fasilitas pendukung layanan yang
diberikan.

2. Motivasi ekstrinsik berpengarub positif terhadap mutu layanan (H8b), dapat
ditertina karena C.R. telah melampaui nilay kritis + 0,147 dan signifikan (0,576;
p<0,05), dan menghasilkan arah yang berlawanan dengan yang dihipotesakan,
disertai pengaruh langsung yang kuat meskipun negatif (0,130) Hubungan positif
dan berlawanan arah, artinya peningkatan motivasi ckstrinsik tidak diimbangi
secara riil peningkatan mutu layanan, melainkan sangat minim dan bahkan
menurunkan mutu layanan, Hal ini disebabkan, ketika manajer termotivasi untuk
meningkatkan kinerjanya, menjadi berbalik sangat kecewa, ketika tidak didukung
olch tcknologi yang reievan sesuai perkembangan teknologi keschatan yang
berkembang,.

3. Motivasi ckstrinsik berpengaruh positif terhadap mutu yanmed (}8c), dapat
diterima karena C.R. telah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan (-0,350,
p<0,05) meskipun wmenghasilkan arah yang berlawanan dengan yang
dihipotesakan, dengan pengeruh langsung cukup kuat dan juga negatif (-0,091).
Hubungan positif tetapi berlawanan arah, artinya peningkatan motivasi ¢kstrinsik

tidak diimbangi peningkatan mutu pelayanan medis yang signifikan, bahkan bisa
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menurunkan mutu pelayanan medis yang diberikan. Seperti halnya mutu layanan,
kemungkinan hal itu discbabkan kurangnya perhatian manajemen puncak atas
peningkatan profesionalisme petugas dalam bidang medis. Sehingga ketika
meningkat motivasi manajer oleh kondisi manajemen, tanpa didukung oleh
fasilitas dan kemudahan dalam pengembangan pengetahuan dan ketrampilan yang
didukung fasilitas yang memadat, justru akan menurunkan motivasi tersebut yang
akhimya akan menurunkan kinerjanya.

4. Motivasi ckstrinsik berpenganih positif terhadap efisiensi atau tariff (H8d), dapat
diterima karena C.R. telah melampauti nilai kritis + 0,147 dan signifikan, (0,386;
p<0,05), serta pengaruh langsung motivasi ekstrinsik terhadap efisiensi cukup kuat,
(0,089). Hubungan positif dan searah, artinya bahwa peningkatan pada motivasi
ekstrinstk  cukup kuat akan meningkatkan efisiensi, dan scbaliknya. Ketika
mangjer termotivasi secara ekstrinsik akan meningkatkan kinerja yang secara
otomatis dengan peningkatan kinepa tersebut efisiensi akan meningkat pula,
karena perencanaan dan pengendalian berjalen efektif.

Hasil ini bisa diinterpretasikan bahwa motivasi yang sangat tinggi dan
manajer dalam proses penganggaran, seperti yang ditunjukkan dalam statistik
deskriptif yaitu labih dari 80% para manajer RS Islam, meliputi hubungan kegja
dengan atasan, hubungen kelompok kerja dan penghargaan dan pimpinan, dengan
mean tinggi dan standar deviasi yang sangat kecil, menunjukkan bahwa motivasi
ekstrinsiknya tinggi, meskipun dari segi pengaruh terhadap kinerja operasional

dalam proses penganggaran tidak signifikan dan sangat lemah.
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Hal ini kemungkinan besar disebabkan budaya kekelurgaan yang tinggi di
RS Islam Surabaya, dan juga karcna latar belakang wawasan, pengetahuan dan
pengalaman manajer-manajer yang ada, terutama manajer medis yang kebanyakan
tidak memahami banyak mengenai sistem penganggaran, scrta seperti kebanyakan
rumah sakit, bahwa sistem penganggaran kurang mcndapfxt perhatian  dari

manajcmen puncak.

6.3 Pengaruh Kinerja Operasional terhadap Kinerja Finansial
A, Pengaruh Teknologi terhadap Kinerja Finansial

1. Pada hipotesis bahwa teknologi berpengaruh positif terhadap pendapatan (H9a),
tidak dapat diterima karena C.R. belum melampaui nilai kritis + 0,147 dan tidak
signifikan (-0,070; p>0,05), serta pengaruh  langsungnya  sangatl lemah dan
negattf  (-0,038). Tidak signifikan dan sangat lemahnya pengaruh, artinya
peningkatan teknologi tidak berpengaruh apapun terhadap pendapatan, karena
kurangnya perhatian manajemen puncak atas pengembangan teknologi pelayanan,
sehingga manajer kesulitan dalam memprediksi target yang harus dicapai, apalagi
dalam ha! pengendalian, kurang mendapat perhatian  sehingga  dalam
pelaksanaannya kurang efektif.

2. Pada hipotesis bahwa teknologi berpengaruh positif terhadap biaya (H10a), dapat
diterima karena melampaui nilai kritis + 0,147 den signifikan (0,165; p<0,05),
tetapi pengaruh langsungnya lemah (0,084). Hubungan positif dan searah, artinya
jika tcknologi ditingkatkan maka akan meningkatkan biaya untuk Kkeperiuan

pengembangan teknologi tersebut, dan sebaliknya. Peningkatan teknologi

Tesis Analisis Pengaruh Karakteristik ... Siti Yatimah



190

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
sebenarnya membawa dua dampak yang sama, yaitu peningkatan pendapatan atau
peningkatan biaya, untuk itu perlu pertimbangan yang matang jika akan investasi
teknologi, terutama dalam bidang layanan keschatan. Investasi dalam bidang
kesehatan sangat tinggi, uniuk ity periu analisa yang cermat dan relevan untuk
memutuskan investasi teknologi tersebut.

3. Pada hipotesis bahwa teknologi berpengaruh positif terhadap laba (H11a), dapat
diterima karena C.R telah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan (-6321;
p<0,05), meskipun menghasilkan arah yang berlawanan dengan yang
dihipotesakan, serta pengaruh langsungnya kuat dan negatif (-0,089). Hubungan
positif tetapi berlawanan arah, artinya jika teknologi ditingkatkan maka akan
menurunkan laba cukup kuat, karena adanya investasi baru yang membutuhkan
biaya yang akan mengurangi laba periode yang bersangkutan. Atau dengan
perkataan lain peningkatan teknologi yang tinggi, bisa pula akan mendatangkan
laba yang tidak signifikan dengan peningkatan teknologi, bahkan bisa mengalami
kerugian.

Hasil int bisa diinterpretasikan bahwa kepuasan pasien atas teknologi
peralatan yang digunakan rumah sakil adalah sangat tinggi, seperti yang
ditunjukkan dalam statistik deskeiptif, yaitu lebih dari 70% pasien RS Islam
Surabaya ruenilai bahwa tcknolopi peralatan rumah sakit rendsh, yang meliputi
teknologi peralatan medis maupun non medis, tingkat keandalan dan kelengkapan
serta kewajaran dalam pemanfaatan alat, dengan mean tinggi dan standar deviasi

yang kecil, meskipun dari segi pengaruh terhadap kinerja finansial dalam proses
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penganggaran sebagaian tidak signifikan dan sangat lemah, vaitu pada aspek
pendapatan.

Sedangkan dari sisi internal, yaitu dari penilaian penanggung jawab Ruang
VIP dan Ruang Kelas IlI, hasil dari wawancara dengan Kepala Bagian Perawatan
dan wakil, Kepala Unit Rawat Inap dan wakil, Koordinator Ruang VIP dan wakil,
Koordinator Ruang D (Kelas III) dan wakil, Koordinator Ruang C (Kelas 1I1) dan
wakil, serta Koordinator Ruang Anak (Kelas I1l) dan wakil, adatah sebagai berikut
a) Bahwa Inovasi peralatan pelayanan berdasarkan prioritas perencanaan
rumah sakit, dimulai dari usulan umit pengguna
b) Tingkat kecanggihan dan keandalan cukup memadai sesuai dengan
standar kelas perawatan, baik dalam kecanggihan maupun kclengkapan
paralatan medis maupun non medis
¢) Kewajaran dalam pemanfaatan dan pemakaian alat, cukup mendapat
perhatian dari pthak manajemen , agar pasien tidak terbebani diluar yang
menjadi kebutuhan pasien
Dan hasil keduanya maka dapat diinterpretasikan bahwa teknologi yang
digunakan di RS Islam Surabaya, baik dari segi internal maupun eksternal cukup
memuaskan dalam artian fasilitas dan pelayanan yang terkait dengan teknologi
cukup memuaskan pasien scbagai pelanggan eksternal, maupun petugas terkait
sebagai pelanggan internal, meskipun belum fokus pada kebutuhan pelanggan tetapi
atas dasar kebutuhan unit atau petugas terkait, schingga pengaruhnya terhadap
kinerja finansial hanya pada biaya saja yang relatif kuat, dan berpengaruh positif

sedangkan lainnya lemah.
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B. Pengaruh Mutu Layanan terhadap Kinerja Finansial

}.. Mutu layanan berpengaruh positif terhadap pendapatan (H9b), tidak dapat diterima
karena C.R. belum melampaui nilai kritis + 0,147 dan tidak signifikan (-0,030;
p>0,05), seria pengaruh langsungnya sangat lemah dan  negatif (-0,009). Sama
seperii pada teknologi, tidak signifikan dan pengaruh yang sangst lemah mutu
layanan pada pendapatan karena kurangnya pemahaman petugas bahwa
peningkatan mutu layanan secara teoritis akan meningkatkan pendapatan. Dalam
hal ini petugas hanya memahami operasional secara profesi medis, tanpa
melaksanakan dan memahami pentingnya mutu layanan yang terkait dengan hal-
hal yang bersifat non medis, yang justru akan mendatangkan keuntungan bagi
layanan itu sendiri.

2. Mutu layanan berpengaruh positif terhadap biaya ([{10b), tidak dapat ditcrima
karena C.R. belum melampaui nilai kntis + 0,147 dan tidak signifikan (0,033;
p>0,05), serta pengaruh langsungnya lemah (0,024). Tidak signifikan dan pengaruh
yang sangat lemah, artinya peningkatan mutu layanan tidak berpengaruh apapun
terhadap biaya, hal itu sama seperti pada pengarub mutu layanan terhadap
pendapatan, dimana keduanya merupakan dampak dari suatu output yang
dihasilkan dari proses Jayanan yang deberikan ke pasien, kemungkinan hal tersebut
karena  kurangnya pemahaman petugas bahwa peningkatan mutu layanan
seharusnya akan menurunkan biaya atau meningkatkan efisiensi.

3. Mutu layanan berpengaruh positif terhadap laba (H11b), dapat diterima karcna
C.R. telah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan (0,963; p=0,05), serta

pengaruh langsungnya sangat kuat (0,234). Hubungan positif dan scarah, artinya
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jika mutu layanan ditingkatkan maka akan meningkatkan laba dengan tajam, dan
sebaliknya. Laba sebagai hasil akhir dari suatu proses layanan, telah difahami dak
direalisasikan oleh manajer pelaksana anggaran, schingga mutu layanan yang
diberikan pada pasien sudah didasari perhitungan laba yang sangat relevan
Hasil ini bisa diinterpretasikan bahwa kepuasan pasien atas mutu layanan
yang tinggi dari kinerja operasional, seperti yang ditunjukkan dalam statistik
deskriptif yaitu lebih dari 80% pasien RS islam Surabaya, menilai bahwa kepuasan
terhadap mutu layanan yang bersifat non medis tinggi, meliputi kenyamanan
ruangan, keramahan dan empaty petugas, kebersihan fasilitas fisik, dan tingkat
privacy dalam proses pelayanan , dengan mean tinggi dan standar deviasi yang
kecil.
Sedangkan dart sist internal, yaitu dari penilatan penanggung jawsb Ruang
VIP dan Ruang Kelas 111, hasil dari wawancara dengan Kepala Bagian Perawatan
dan wakil, Kepala Unit Rawat Inap dan wakil, Koordinator Ruang VIP dan wakil,
Koordinator Ruang D (Kelas 1) dan wakil, Koordinator Ruang C (Kclas 111) dan
wakil, serta Koordinator Ruang Anak (Kelas III) dan wakil, adalah sebagai berikut
a} Inovasi pengembangan fisik ruangan dan perlengkapan yang bersifat
penunjang pelayanan berdasarkan pada prioritas perencanaan rumah
saki! yang diawali dari usulan unit pengguna.
b} Tingkat prioritas penycdiaan fasilitas fisik untuk kenyamanan dan
kenikmatan pasien, cukup sesuai dengan standar kelas perawatan .
¢) Tingkat pembinaan petugas terkait dengan keramahan dan empaty pada

pasien cukup bagus dan menjadi prioritas program
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Dari hasi! keduanya maka dapat diinterpretasikan bahwa mutu layanan di RS
Jslam Surabaya, baik dari segi internal maupun ckstemnal cukup memuaskan dalam
artian penyediaan fasilitas dan pembinaan petugas terkait dengan pelayanan pasien
menjadi prigritas program, meskipun belum fokus pada kebutuhan pelanggan tetapi
atas dasar melihat pesaing maupun usulan unit terkait.
C. Pengaruh Mutu Yanmed terhadap Kinerja Finansial

1. Mutu yanmed berpengaruh positif terhadap pendapatan (H9¢), tidak dapat
diterima karcna C.R. betum melampaui nitai kritis = 0,147 dan tidak signifikan
(0,033; p>0,05), serta pengaruhnya sangat sangat lemah (0,010). Tidak signifikan
dan pengaruh yang sangat lemah mutu yanmed pada pendapatan karena kurangnya
pemahaman petugas bahwa peningkatan mutu Jayanan medis secara teoritis akan
men_ingkatkan pendapatan. Dengan peningkatan mutu layanan medis, maka pasien
akan loyal pada layanan rumah sakit, dimana hal itu akan sangat menguntungkan
rumah sakit baik dari segi operasional maupun finansial.

2. Mutu yanmed berpengaruh positif terhadap biaya (Hi10c¢), dapat diterima karena
C.R. telah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan (-0,188; p<0,05),
meskipun menghasilkan arah berlawanan dari yang dihipetcsakan, seria pengaruh
langsungnya relatif lemah dan negatif (-0,58). Hubungan positif tetapi berlawanan
arah, artinya jika mutu yanmed ditingkatkan, maka biaya akan menurun meskipun
tidak terlalu besar penurunannya, hal itu karena didasari pengetahuan medis bahwa
muty yanmed yang lebih professional akan meningkatkan efisiensi atau

menurunkan biaya,
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3. Mutu yanmed  berpengaruh positif terhadap laba (H11¢), dapat diterima karena
C.R. telah melampaus nilai knois + 0,147 dan signifikan (0,627, p<0,05),
meskipun menghasilkan arah yang berlawanan dengan apa yang dihipotesakan,
scria pengaruh langsungnya kuat dan negatif (-0,182). tubungan posilif tclapt
berlawanan arah, artinya jika mutu ynamed ditingkatkan maka akan menurunkan
laba cukup kuat, karena adanya biaya pengembangan stafl yang akan menguranpi

laba, dalam upaya peningkatan profesionalisme petugas.

Hasil ini bisa diinterpretasikan baliwa kepuasan pasien atas mutu yanmed
vang tinggt dan kinerta operasional, seperti yang diunjukkan dalam statistik
deskriptif yaitu lebih dari 80% pasien RS Isfam Surabaya, menilai bahwa kepuasan
terhadap mutu tayanan yang bersifat medis agak tinggi, mcliputi profesionatisme
petugas, kecermatan dan keandalan alat keschatan maupun obat-obatan yang
digunakan, serta ketepatan indikasi klimis petugas medis, dengan mean tinggi dan
standar deviass yang kecil. Meskipun dari segi pengaruh terhadap kinerja finansial
dalam proses penganggaran tidak signifikan dan lemah, kecuali pengaruh positif
terhadap laba yang konsistendan diterima dengan pengaruh yang kuat.

Sedangkan dari sisi internal, yaitu dari penilaian penanggung jawab Ruang
VIP dan Ruang Kelas [1f, hasi dari wawancara dengan Kepala Bagian Perawatan
dan wakil, Kepala Unit Rawat Inap dan wakil, Koordinator Ruang VIP dan wakil,
Koordinator Ruang D (Kelas [#) dan wakil, Koordinator Ruang C (Kelas [I) dan
wakil, serta Koordinator Ruang Anak {Kelas IIT) dan wakil, adalah sebagai benkut :

a) Dalam hal peningkatan profesionalisme petugas medis, bak dalam hal

peningkalan  peogetahuan  ataspun  ketrampilan, berdasarkan  prioritas
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perencanaan rumah sakit, dengan diawali usulan unit terkait sesuai dengan
kebutuhan
b) Tingkat profesionalisme petugas medis yang tinggi dan sesuai dengan
standar medis yang difclapkan
¢) Tingkat keandalan dan kecermaian yang tinggi atas penggunaan peralatan
medis maupun obat-obatan
d) Tingkat ketepatan yang tinggi atas indikasi medis oich para dokter,
menambah dipercayainya profesionalisme yang diberikan
Dari hasil keduanya maka dapat diinterpretasikan babhwa mutu layanan
medis di RS Islam Surabaya, bak dan scgi imer_nal maupun cksternal cukup
memuaskan dalam artian peningkatan profesionalisme petugas terkait dengan
pelayanan pasien menjadi prioritas program, meskipun belum fokus pada kebutuhan
pelanggan ietapi atas dasar melihat pesaing maupun usulan unit atau petugas terkait.
D. Pengaruh Efisiensi terhadap Kinerja Finansial
}. Efisiensi atau tarif berpengaruh positif techadap pendapatan (FH9d), dapat diterima
karena C.R. telah melampaui nilai krtis + 0,147  dan signifikan, (-0,768,;
p<0,05), sena pengaruh langsung motivasi ekstrinsik terhadap efisiensi sangat
kuat meskipun negatif (-0,182), dan memberikan hasil yang berlawanan dengan
apa yang dihipotesakan. Hubungan positif tetapi berlawanan arah, artinya jika
tarif ditingkatkan, maka akan menurunkan pendapatan sangal tajam, Peningkatan
tarif layanan secara otomatis akan menurunkan pendapatan, jika tidak diimbangi

dengan peningkatlan mutu layanan baik secara medis maupun secara non medis,
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maka akan mcnurunkan jumish kunjungan yang akhimya akan menurunkan
pendapatan.

2. Efisiensi berpengarub positif terhadap biaya (H10d), dapat diterima karena C.R.
tetab melampaui nilai keitis + 0,147 dan  signifikan, (-0,290; p<0,05), serta
menghasilkan arah yang berlawanan dengan apa yang dihipotesakan, dengan
pengaruh langsung scdang dan negatif, (-0,069). Hubungan posttif tetapi
berlawanan arah, artinya jika efisiensi atau tarif ditingkatkan maka akan
menurunkan biaya meskipun tidak tertalu besar. Sudah menjadi  hubungan
kausalitas bahwa peningkatan cfisicnsi akan mcnurunkan biaya, schingga dicapai
efektifitas dan efisiensi pelayanan yang diberikan pada pasien.

3. Efisicnsi atau tanif berpengaruh positif terhadap laba (Hild), dapat diterima
karena melampaui nilai kritis + 0,147 dan sigmfikan, (0,396; p<0,03), serta
pengaruh langsung efisiensi terbadap cukup kuat (0,089). Hubungan positif dan
searah artinya peningkatan pada efisiensi akan sccara kuat meningkatkan laba.
Peningkatan cfisicnsi akan berakibat pada dua sisi yang saling menunjang, yaitu
peningkatan pendapatan dan penurunan biaya yang pada akhimya akan
meningkatkan laba sebagai hasil akhir dari suatu kinerja finansial yang maksimal.

Hasil ini bisa diinterpretasikan bahwa kepuasan pasien atas tariff rumah
sakit yang relatif tinggi dari kinerja operasional, seperti yang ditunjukkan dalam
statistik deskriptf yaitu lebih dari 70% pasien RS Islam Surabaya, menilai bahwa
tari{f rumah sakit rendah, mcliputi tariff rusng perawatan, pemanfuatan alatmedis,
tindakan medis, obat-obatan dan pemeriksaan penunjang medis , dengan mean

rendah dan standar deviasi yang relatif kecil, meskipun dari segi pengaruh terhadap
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kinerja finansial  dalam proses penganggaran signifikan meskipun lemah
pengaruhnya.

Sedangkan dari sisi internal, yaitu dari penilaian penanggung jawab Ruang
VIP dan Ruang Kelas i, hasi] dari wawancara dengan Kepala Bagian Perawatan
dan wakil, Kepata Unit Rawat inap dan wakif, Koordinator Ruang VIP dan wakil,
Koordinator Ruang D (Kelas 1ii) dan wakil, Koordinator Ruang C (Kelas III} dan
wakil, serin Koordinator Ruang Anak (Kelas 1II) dan wakil, adalah sebagai berikut :
Efisiens) dajlam hal inl terkait dengan upaya mclaksanakan cost confainment alas
semua beban yang dikeluarkan dalam unit pelaksana, meliputi

a) Upaya cfisiensi oleh pihak manajemen atas semua yang menjadi beban umt
kerja dalam rangka penetapan tanff , dilakukan atas dasar priontas
perencanaan rumah sakit, dan biaya per umt pelayanan atau unif cost par
han per pasien,

b) Tingkat pencapaian target anggaran cukup rendah untuk Ruang VIP dan
tinggi untuk Ruang Kelas 11, karena Kelas 111 pemanfaatannya sangat tinggi
sedang Ruang VIP pemanfaatannya relatif rendah

c) Atas dasar dus hal diatas, maka manajemen berupaya menekan biaya
dengan  meningkatkan pemanfaatan dan pendapatan, dengan demikian
diharapkan dapat mencapat taba makstmal.

d) Untuk itu diupayakan terus peningkatan kualitas pelayanan dengan
pemilihan pelayanan yang paling menguntungkan unluk ditingkatkan, dan
menckan atau menghapus pelayanan yang tidak menguntungkan, agar dapat

mencapal target yang ditetapkan
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Dari hasil keduanya maka dapat diinterpretasikan bahwa efisicnsi di RS
Islam Surabaya, baik dari segt internal maupun eksterna! cukup memuaskan dalam
artian, cfisiensi terkait dengan upaya cost confainiment atas semua beban  unit
pelaksana mcenjadi prioritas program rumah sakit, meskipun beium fokus pada
kemampuan bayar pelanggan, tetapi berupaya untuk menghitung biaya per unit

pelayanan dalam rangka penetapan tarif rasional.

6.4 Kinerja Finansial
A. Pendapatan
1. Pada hipotesis bahwa teknologi berpengaruh positif tethadap pendapatan (H9a),
tidak dapat diterima karena C.R. belum melampaui mlas kritis £+ 0,147 dan tidak
signifikan (-0,070; p>0,05), serta pengaruh  langsungnya  sangat lemah dan
negatif  (-0,038). Tidak signifikan dan sangat lemahnya pengaruh, artinya
peningkatan teknologi tidak berpengaruh apapun terhadap pendapatan, karena
kurangnya perhatian manajemen puncak atas pengembangan icknologt pelayanan.
2. Mutu layanan berpengaruh positif terhadap pendapatan (H9), tidak dapat
ditenma karena C.R. belum melampaui nilai kritis + 0,147 dan tidak signifikan (-
0,030; p>0,05), serta pengaruh langsungnya sangat lemah dan negatif (-0,009).
Sama seperti pada tcknologi, tidak signifikan dan pengaruh yang sangat lemah
mutu layanan pada pemdapatan karena kurangnya pemahaman petupas bahwa
peningkatan mutu [ayanan secara teoritis akan meningkatkan pendapatan.
3. Mutu yanmed berpengaruh positif terhadap pendapatan (H9¢), tidak dapat

diterima karena C.R. belum melampaui nilai kritis + 0,147 dan tidak signifikan
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(0,033; p>0,05), serta pengaruhnya sangat sangat lemah (0,010). Tidak signifikan
dan pengaruh yang sangat lemah mutu yanmed pada pendapatan karena kurangnya
pemahaman petugas bahwa peningkatan mutu layanan medis secara teoritis akan
meningkatkan pendapatan.

4. Efisiensi atau tarif berpengaruh positif terhadap pendapatan (H9d), dapat diterima
karena C.R. telah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan, (-0,768;
p<0,05), serta pengaruh langsung  motivasi ekstrinsik terhadap efisicnsi sangat
kuat meskipun negatif (-0,182), dan membecrikan hasil yang berlawanan dengan
apa yang dilupotesakan. Hubungan positif tetapi berlawanan arah, artinya jika
tarif ditingkatkan, maka akan menurunkan pendapatan sangat tajam. Peningkatan
tarif layanan sccara otomatis akan menurunkan pendapatan, jika tidak diimbangi
dengan peningkatan mutu layanan baik secara medis maupun secara non medis,
maka akan menurunkan jumlah kunjungan yang akhimya akan menurunkan
pendapatan.

Hasil statistik deskriptif yaitu lcbih dani 70% manajer RS Islam Surabaya,
menilai bahwa pencapaian pendapatan pusat perlanggungjawaban rendeh, yang
meliputi  tingkat pencapaian realisasi target anggaran, upaya perencanaan dan
penegndaiian dari para manajer unit penghasil pendapatan, dengan mearn linggi dan
standar deviasi yang rclatif kecil ditunjang dengan hasil perbandingan pendapatan
nominal dengan rumah sakit lain juga rendah. Hal ity kemungkinan juga adanya
pengaruh dari sistem pengangparan melalui dampak motivasi dan kinega
operasional signifikan dan meskipun pengarubnya tidak begitu kuat, tetapi cukup

berpengaruh
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Hal ini cukup baik dilihat dari nominal pencapaian proscntase masing-
masing unit yang rata-rata dapat mencapai target anggaran, hanya beberapa item
saja yang kurang mencapai anggaran. Hal ini bisa karena partisipasi yang tinggi dan
signifikan berpengaruh posttif terhadap pendapatan melalui kombinasi pengaruh
motivasi intrinsik dan ekstrinsik tetapi tidak disertai pengaruh yang kuat dari kinerja
operasional terhadap pendapatan kecuali efisienst yang pengaruhnya cukup kuat
terbadap pendapatan meskipun negatif nilainya.

C. Biaya

I. Pada hipotesis bahwa teknologi berpengarch positif terhadap biaya (H10a), dapat
diterima karena melampaui nitai kritis + 0,147 dan signifikan (0,165; p<0,05),
tctapi pengaruh langsungnya lemah (0,084). Hubungan positif dan scarah, artinya
jika teknologi ditingkatkan maka akan meningkatkan biaya untuk keperluan
pengembangan teknologi tersebut, dan sebaliknya.

2. Mutu layanan berpengaruh positif terhadap biaya (H10b), tidak dapat diterima
karena belum mclampaui nilai kritis + 0,147 dan tidak signifikan (0,033; p>0,05),
serta pengarub langsungnya lemah (0,024). Tidak signifikan dan pengaruh yang
sangat lemah, artinya peningkatan mutu [ayanan tidak berpengarub apapun
terhadap biaya, hal itu kemungkinan karena kurangnya pemahaman petugas
bahwa peningkatan mutu layanan seharusnya akan menurunkan biaya atau
meningkatkan efisiensi.

3. Mutu yanmed berpengaruh positif terhadap biaya (i110c), dapat diterima karena
teiah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan (0,188, p<0,05), meskipun

menghasilkan  arah  berlawanan dari yang dihipotesakan, serta pengaruh
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langsungnya relatif lemah dan negatif (-0,58). Hubungan positif tetapi berjawanan
arab, artinya jika mutu yanmed ditingkatkan, maka biaya akan menurun meskipun
tidak terlalu besar penurunannya, hal itu karena didasari pengetahuan medis bahwa
mutu yanmed yang lebih professional akan meningkatkan e¢fisiensi atau
menurunkan biaya.

4, Efisiensi berpengaruh positif terhadap biaya (H10d), dapat diterima karena C.R.
telah melampaui nilai kntis + 0,147 dan  signifikan, (-0,290; p<0,05), seria
menghasilkan arah yang berlawanan dengan apa yang dihipotesakan, dengan
pengarvh langsung sedang dan negatif, (-0,069). Hubungan positif tetapi
berlawanan arah, artinya jika efisicnsi atau tarif ditingkatkan maka akan
menurunkan biaya meskipun tidak terlalu besar. Sudah menjadi  hubungan
kausalitas bahwa peningkatan efisiensi akan menurunkan biaya, schingga dicapai
efektifitas dan efisiensi pelayanan yang diberikan pada pasien.

Hasil statistik deskriptif yaitu lebih dari 70% manajec RS Islam Surabaya,
menilai bahwa realisasi pusat pertanggungjawaban rendah, yang meliputi tingkat
pencapaian sealisasi dari plafond anggaran, meskipun diimbangi upaya perencanaan
dan pengendalian dari para manajer pusat biaya, dengan mean tinggi dan standar
deviast yang relatif kecil, ditunjang dari hasil perbandingan biaya nominal dari
rumah sakit lain yang sejenis juga rendah. Sehingga hasil pengaruh dari sistem
penganggaran melalui dampak motivast dan kinega operasicnal tidak signifikan
dan sangat lemah,

Hal ini cukup baik dibhat dari nominal pencapaian prosentase masing-

masing unit yang rata-rata dapat melebihi plafond anggaran, dengan diimbangi
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upaya perencanaan dan pengendalian dari para manajer unit pusat biaya. Evaluasi
ini juga perlu ditinjau dari sistem proses penganggarannya yang cenderung dottom
up, sehingga tujuan utamanya dapat dicapai, yaitu adanya rasa tanggung jawab dar;
para pelaksana atas apa yang mcnjadi farget anggaran dan batasan-batasan dalam
proses penganggaran, yaity dikembalikan pada fungsi anggaran sebagai evaluasi
kinerja manajer pelaksana anggaran, baik kinerja operasional maupun kinerja
finanstal.

Hal itu didukung oleh partisipasi yang signifikan berpengaruh techadap
kombinasi motivasi manajer dan kinerja operasional yang cenderung berpengaruh
terhadap kinerja finansial dalam hal im biaya, meskipun pengarub fersebut relatif
kecil., meskipun total pengaruh relatif lemah, tetapi ada beberapa dari pos kinerja
operasiona! yang berpengaruh cukup kuat untuk berpengaruh,

D. Laba

]. Pada hipotesis bahwa teknologi berpengaruh positif terhadap laba (H11a), dapat
diterima karena melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan {-0321; p<0,05),
meskipun menghasilkan acah yang berlawanan dengan yang dihipotesakan, serta
pengaruh langsungnya kuat dan negatif (-0,089). Hubungan positif tetapi
berlawanan arah, artinya jika teknologi ditingkatkan maka akan menurunkan laba
cukup kuat, karena adanya investasi baru yang mengurang: laba.

2. Mutu layanan berpengaruh positif terhadap laba (M11b), dapat diterima karena
telah melampaui  nilai  krtis + 0,147 dan signifikan (0,963, p<0,05), serta

pengaruh langsungnya sangat kuat (0,234). Hubungan posistif dan searah, artinya
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Jika mutu layanan ditingkatkan maka akan meningkatkan laba dengan tajam, dan
sebaliknya.

3. Mutu yanmed berpengaruh positif terhadap laba (H1lc), dapat diterima karena
telah melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan (-0,627; p<0,05), meskipun
menghasiikan arah yang berlawanan dengan apa yang dthipotesakan, serta
pengaruh langsungnya kuat dan negatif (-0,182). Hubungan positif tetapi
berlawanan arah, artinya jika mutu ynamed ditingkatkan maka akan menurunkan
laba cukup kuat, karena adanya biaya pengembangan staf yang akan mengurangi
laba, dalam upaya peningkatan profestonalisme petugas.

4, Efisiensi atau tarif berpengaruh positif terhadap taba (Hi1d), dapat diterima
karena melampaui nilai kritis + 0,147 dan signifikan, (0,396, p<0,05), seria
pengaruh langsung efisiensi terhadap cukup kuat (0,089). Hubungan positif dan
searah artinya peningkatan. pada efisiensi akan secara kuat meningkatkan laba.
Peningkatan efisiensi akan berakibat pada dua sisi yang saling menunjang, yaitu
peningkatan pendapatan dan penurunan biaya yang pada akhirnya akan
meningkatkan laba sebagai hasil akhir dari suatu kinerja finansial yang maksimal.

Hasil statistik deskriptif vaitu lebth dari 70% manajer RS Islam Surabays,
menilai bahwa pencapaian laba pusat pertanpgungjawaban relatif tinggi, yang
meliputi  tingkat pencapaian laba dari profit center, upaya perencanaan dan
pengendalian dari para manajer unit penghasil laba, dengan mean tinggi dan standar
deviasi yang relatif kecil, ditunjang pula dengan hasil perbandingan nilai nominal
laba RS Islam Surabaya dibandingkan dengan rumah sakit lain yang sejenis

tergolong tinggi. Sedangkan dari segi pengarvh dari sistem penganggaran melaiui
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dampak motivasi dan kinerja operastonal signifikan dan meskipun pengaruhnya
lemah.

Hal i cukup baik dilihat dan nominal pencapaian prosentase masing-
masing unit penghasil jaba relatif tinggi, penparuh yang cukup kuat secara tidok
langsung dari partisipast sistem penganggaran terhadap kincrja finansial yaitu laba,
melalui kombinast pengaruh positif motivasi dan kinerja operasional, dengan total
pengaruh kuat, dengan berdasarkan asumsi bahwa masing-masing profif center
bertangguny jawab penuh pada pencapaian pendapalan dan pengendalian biaya

untuk mencapai iaba atau profit maksimati.

6.5 Pengaruh Karakteristik Sistera Penganggaran melalui Dampak dari Motivasi
Kinerja Operasional Terbadap Kinerja Kinansial

Secara teoritis perencanaan dan pengendalian sebagai fungsi sistem penganggaran
merupakan dua hal yang tidak terpisah, dimana sistem penganggaran sendiri diyakin
mempunyai dampak terhadap perilaku terhadap orang-orang vang langsung terlibat di
dalamnya. Dimensi perilaku yang tinbul bisa positif dan negatif, perilaku positif teryadi
bila tujuan dari setiap manajer sesuai dengan tujuan organisasi, dan manajer memiliki
motivast untuk mencapainya, sedangkan perilaku negatif bisa timbul bila prinsip dasar
sistem penganggaran itu sendin telah diabaikan.

Implikasi pengaruh karskteristik sistem penganggaran {erhadap kinerja {inansial
akan membawa dampak tercapainya tujuan rumnah sakit secara efektif dan efisien, karena
anggaran sebagai produk akhir proses penganggaran yang berfungsi sebagai alat
perencanaan dan pengendalian kegiatan. (Wesch, Hilton dan Gordon, 1996), dimana

dalam penyusunan anggaran telah memperhatikan variabel- variabel yang menjadi
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karakteristik anggaran, sehingga manajer dalam operasionalnya akan menganggap
anggaran sebagai pedoman tentang arah kegiatan yang barus dilaksanakan untuk
mencapai tujuan rumah sakit, dan bukan dinggap scbagai scsuatu yang kurang berguna
dan membatast keleluasaan mercka. Bagaimanapun juga dalam angparan tersebut
terdapat aspirasi mercka, karena meveka , karena mereka telab difibatkan dalam proses
penganggaran. Sehingga hal itu akan memberi pengaruh secara psikologis pada para

manajer untuk selalu memenuhi komitmennya atas anggaran yang telah disusun

6.6 Rekomendasi

Dari hasi) penclitian denpan analisa yang telah dilakukan, maka peneliti  mmberikan

rekomendasi untuk bisa ditindak lanjuti oleh manajemen sebagai berikut:

1. Dalam upaya mengefektifkan penganggaran yang terkesan semu, dimana para
manajer hanya sekedar partisipasi tanpa tahu tujuan utama penyusunan suatu
anggaran, maka perlu adanya peningkatan pemahaman para manajer mengenai
keuangan berupa pelatiban manajemen keuangan terutama tentang anggaran. Hal itu
dimaksudkan agar dengan pemahaman dasar mengenai keuangan, maka manajer akan
lebth termotivasi untuk lebih meningkatkan kineganya baik kinerja opcrasional
maupun Kinerja finansial, karena para manajer itu menjadi tahu tujuan penyusunan
anggaran.

2. Perlu dibuat anggaran dengan target yang jelas dan terkendali tidak lagi sekedar
anggaran yang longgar dan mudah pencapaiannya, sehingga dapat memotivas
manajer baik sccara intrinsik maupun ekstrinsik , dalam upaya peningkatan kinerja.

Hal itu dimaksudkan agar anggaran yang disusun tersebut menjadi suatu tantangan
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bagi para manajer untuk mencapai target anggaran menjadi lebih jelas, dan akan
mendorong manajer untuk icbih produktif dengan melakukan yang terbaik dalam
mencapal tujuan rumah sakit

3. Palam evaluasi kinerja, manajemen puncak hendaknya memasukkan anggaran
sebagai salah satu pengukur kinerja dan motivasi manajer, dengan memadukan antara
kinerja operasional dan kinegja finansial yang berfokus pada kebutuhan dan harapan
pelanggan. Hal itu dimaksudkan agar dalam kinerjanya, para manajer lcbih fokus
pelanggan sesuai dengan visi dan misi rumah sakit, schingga target anggaran dari
kegiatan operasional maupun pusat pertenggungjawaban keuangan bisa dicapai lebih
optimal,

4. Dalam upaya peningkatan kinerjanya, manajemen RS Islam Surabaya, hendaknya
memperhatikan dan memprioritaskan peningkatan terkait dengan motivasi ekstrinsik
manajer maupun karyawan, pengembangan ieknologi yang digunakan dalam
pelayanan, dan peningkatan mutue layanan yang bersifat non medis sesuai dengan
kebutuhan dan harapan pasien sebagai pelanggan rumah sakit. Hal itu dimaksudkan
bahwa dengan pcningkatan motivasi ekstrinsik, terkait dengan tingkat kepuasan
terhadap kondisi dan lingkungan kerja, akan memotivasi manajer untuk lebih
meningkatkan kinerjanya sebagai kompensasi kondisi kerja yang kondusif. Dan
dengan ditunjang adanya peningkatan teknologi peralatan pelayanan baik medis
maupun non medis, maka profesionalisme petugas akan meningkat sehingga kcpu@n
pasien bisa ditingkatkan. Selain itu juga perlu adanya pembenahan sarana maupun
prasarana terkait dengan fasilitas untuk pelayanan pasien, sehingga para manajer

maupun pegawai akan merasa tenang dan nyaman dalam bekerja. Begitu pula dengan
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pelayanan yang menyenangkan dari petugas dan fasilitas yang memadai, maka pasien
yang dilayanipun akan merasa puas atas scmua pelayanan yang diberikan, baik dari
segi kenyamanan maupun keamanan rumah sakit yang disediakan untuk para
pelanggannya.

5. Komitmen dan konsistensi manajemen harus selalu mengutamakan perencanaan baik
dalam aspek operasional berupa perencanaan kegiatan maupun dari aspek keuangan
berupa anggaran. Karena dengan kedua perencanaan tersebut, maka evaluasi kinerja
akan lebih mudah dilaksanakan, schingga para manajet akan berupaya meningkatkan

prestasinya dari segi operasional maupun efisiensi keuangannya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RS [slam Surabaya, maka
dapat disimputkan bahwa :

1. Sistem penganggaran yang telah dilaksanakan di RS Islam Surabaya adalah sistem
penganggaran boffom up  sesuai dengan struktur organisasi dengan wewenang
otonomi terkendali. Dan masih sederhana dalam proses penganggarannya, tetapi
telah menerapkan karakteristik sistem penganggaran sehingga ada beberapa variabel
yang berpengaruh terhadap kinerja. Pengaruh tersebut, meliputi kesetaraan dalam
beban dan wewenang antar manajer, perhatian manajemen puncak yang cukup tinggt
dalam mercview anggaran, dengan pelimpahan wewcnang yang disesuaikan
kemampuan manajer dibantu peran unit anggaran yang akuf.

2. Motivasi manajer RS Islam Surabaya relatif tinggi, baik motivasi intnnsik maupun
motivasi ekstrinsiknya Terkait dengan sistem pénganggaran yang dilaksanakan
belum selunthnya berpengaruh signifikan, terutama terhadap motivasi ekstrinsik. Hal
itu kemungkinan pemahaman yang kurang mengenai aspek keuangan terutama
manfaat anggaran scbagai motivator dalam pengembangan kinetja, karena latar
belakang para manajer yang dominan bidang medis.

3. Pengaruh positif motivasi manajer terhadap kinerja operasional RS Islam Surabaya,
baik dari segi mutu layanan, mutu yanmed, maupun cfisiensi relatif tinggi, kecuali

aspek teknologi yang tidak signifikan dan tidak berpengaruh. Hal itu kemungkinan
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karena kurangnya perhatian manajemen untuk berupaya meningkatkan teknologi
peralatan pelayanan yang digunakan, terutama untuk peralatan medis, sehingga para
manajer sebagai pelaksana juga kurang termotivasi untuk berupaya meningkatkan
teknologi pelayanan yang diberikan.

4. Kinerja operasional yany telah dilaksanakan oleh manajer sesuai tungsional masing-
masing, terkait dengan kinerja finansial scbagal oufcome dari operasional yang
ada, tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pendapatan sebagai
nominal dari output pelayanan. Hanya pada biaya dan laba yang berpengaruh positif
dan signifikan dengan pengaruh yang cukup kuat. Hal i1 kemungkinan upaya
perencanaan dan pengendalian yang baik dari manajer mengenai biaya, sehingga
terkesan pengendalian biaya sebagai suatu prestasi, tanpa tahu target layanan yang
harus termolivasi tinggl, mulai perencanaan sampai pada pengendalian.

5. Kinerja finansial sebagai konsckuensi akhir dan suatu perencanaan keuangan yaitu
anggaran, tidak banyak dipengaruhi oich proses sebelumnya. Kinerja finansial yang
ada terkesan kurang mendapat evaluasi yang riil, selama ini evaluasi yang ada tidak
dikaitkan dengan kinerja operasional sebagai core atau inti pelayanan rumah sakat..
Dengan demikian ada dua laporan terpisah yang sebenarnya harus dirangkai menjadi
satu, yaitu laporan keuangan scbagai hasil perencanaan kcuangan sampai pada
kinerja finansial akhir, dengan laporan kegiatan sebagai hasil kinerja operasional.

6. Pengaruh positif sistem penganggaran terhadap motivasi intrinsik, perlu dicenmati
kembali olech manajemen RS Islam Surabaya, karena sebagian besar belum
berpengaruh terhadap motivasi ekstrinsik yang secara riil  bisa dirasakan oleh

pelaksana anggaran, akibatnya kurang berpengaruh juga terhadap kinerja finansial
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scbagai hasil akhir, Hal itu kemungkinan karena aspek teknologi yang sudah
tertinggal, optimalisasi mutu layanan medis dan non medis yang kurang berorientasi
pada kebutuban dan harapan pelanggan, tetapi hanya sckedar melihat pesaing,
sehingga dampak pada pendapatan tidak signifikan dan tidak berpengaruh positif,

karena tidak direflcksikan pada target yang jelas.

7.2 SARAN

I. RS Islam Surabaya diharapkan scgera membcenahi sistem penganggaran yang ada
dengan sistem yang terpadu antara operasional dan linansial, dengan suatu
peningkatan keterlibatan dan perhatian  pimpinan dan manajer yang tcrmotivasi
tinggi dalam perencanaan, proses pelaksanaan serta evaluasi kinerja yang berfokus
pada pclanggan,

2. Hasii peneiitian ini bisa ditindak lanjuti oleh manajemen RS Islam Surabaya, dengan
meningkatan pengetahuan dan pemahaman manajer tentang manajemen keuangan
rumah sakit dengan pelatihan. Hal ini dimaksudkan agar partisipasi aktif manajer
lebih pada substansinya bukan sckedar partisipasi semu tanpa tahu tujuan utamanya.

3. Manajemen RS Islam Surabaya hendaknya mewaspadai tiga aspek penting terkait
dengan sistem penganggaran, vyaitu motivasi ckstrinsik, icknologi berupa
kecanggihan peralatan dan mutu layanan.

4., Untuk melengkapi penclitian ini, agar dilakukan penelitian lebih lanjul dalam
populasi yang lebih besar, mengenai pengaruh sistem penganggaran terhadap
kinerja finansial melatui motivasi'manajer dan kinerja operasional dalam industn

rumah sakit.
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